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ABSTRAK 

Monica Suryani Panggabean (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran 

Syndicate Group Terhadap Critical 

Thinking Pada Materi Lingkungan 

Siswa Kelas XI  Di SMAN 2 Tualang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran syndicate group terhadap critical thinking  pada materi lingkungan 

siswa kelas XI di SMAN 2 Tualang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen . 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas XI yang terdiri dari 12 

kelas. Pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling, sampel dalam 

penelitian ini adalah XI.7 dengan jumlah 36 siswa sebagai Eksperimen dan XI.10 

dengan jumlah 35 siswa sebagai Kontrol. Pada penelitian ini menggunakan 

metode tes dengan soal esai. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan pretest dan posttest untuk melihat critical thinking  pada siswa yang 

didukung dengan observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan 

uji T- test.dari uji ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran syndicate 

group terhadap critical thinking  pada materi lingkungan siswa kelas XI Di 

SMAN 2 Tualang.dapat dibuktikan pada pengujian hipotesis di peroleh nilai 

signifikan sebesar 0.00 < 0.05 sehingga Ha diterima Ho ditolak. Hasil analisis uji 

N-Gain bahwa pengaruh model pembelajaran syndicate group terhadap critical 

thinking pada materi lingkungan siswa kelas XI di SMAN 2 Tualang adalah 

39.39%. Selanjutnya pada Uji Independent Sample T test,diperoleh pada nilai 

signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 

0.05 yang berarti Ha diterima Ho di tolak.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh critical thinking pada siswa kelas XI pada pelajara 

geografi setelah di terapkan model syndicate group  

Kata Kunci: syndicate group, critical thinking  
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ABSTRACT 

Monica Suryani Panggabean (2025): The Effect of Syndicate Group Learning 

Model toward Student Critical 

Thinking on Environment Material at 

the Eleventh Grade of State Senior 

High School 2 Tualang 

This research aimed at finding out the effect of Syndicate Group learning model 

toward student critical thinking on Environment material at the eleventh grade of 

State Senior High School 2 Tualang.  Quantitative approach was used in this 

research with quasi-experimental method.  All the eleventh-grade students 

consisting of 12 classes were the population of this research.  Purposive sampling 

technique was used in this research, 36 the eleventh-grade students of class 7 were 

the experimental group, and 35 students of class 10 were the control group.  Test 

and essay question methods were used in this research.  Collecting data was 

carried out by using pretest and posttest to assess student critical thinking, and it 

was supported with observation and documentation.  T-test was used in this 

research.  This test showed that the use of Syndicate Group learning model toward 

student critical thinking on Environment material at the eleventh grade of State 

Senior High School 2 Tualang could be proven in the hypothesis test, and the 

score of significance 0.00 was lower than 0.05, so Ha was accepted, H0 was 

rejected.  The analysis result of N-Gain test showed that the effect of Syndicate 

Group learning model toward student critical thinking on Environment material at 

the eleventh grade of State Senior High School 2 Tualang was 39.39%.  

Furthermore, Independent Sample T-test showed that the score of significance (2-

tailed) was 0.000 lower than the score of alpha 0.05, so Ha was accepted, H0 was 

rejected.  Based on these results, it could be concluded that there was an effect on 

student critical thinking at the eleventh-grade in Geography lesson after 

implementing Syndicate Group model. 

Keywords: Syndicate Group, Critical Thinking 
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 ملخّص

 علي" النقبشَت المجموعت" التعلم نمورج تأثَش(: ٠٢٠٢) فبنجببَبن، سوسٍبنٌ مونَكب

 الصف تلامَز لذى البَئت مبدة فٌ النقذً التفكَش

 الحكومَت الثبنوٍت المذسست فٌ عشش الحبدً

 بتوالانغ الثبنَت

 انًدًٕعخ" انزعهى نًُٕرج رأثٛش ُْبك كبٌ إرا يب يعشفخ إنٗ ٚٓذف انجحث ْزا

 انًذسسخ فٙ عشش انحبد٘ انصف رلايٛز نذٖ انجٛئخ يبدح فٙ انُقذ٘ انزفكٛش عهٗ "انُقبشٛخ

 ٚقخانطش ٔكبَذ انكًٙ، انًُٓح انجحث ْزا اسزخذو .ثزٕالاَغ انثبَٛخ انحكٕيٛخ انثبَٕٚخ

 انجبنغ عشش انحبد٘ انصف رلايٛز خًٛع فٕٓ انجحث يدزًع أيب. انزدشٚجٛخ شجّ ْٙ انًسزخذيخ

 ٧-عشش انحبد٘ انفصم كبٌ حٛث انقصذٚخ، انعُٛخ أسهٕة اسزخذاو رى ٔقذ. فصلا 21 عذدْى

 .ضبثطخ يدًٕعخ( رهًٛزا 63) ٠١-عشش انحبد٘ ٔانفصم ردشٚجٛخ، يدًٕعخ( رهًٛزا 63)

 الاخزجبس إخشاء خلال يٍ انجٛبَبد خًع ٔرى يقبنٛخ، ثأسئهخ الاخزجبس داحأ انجحث اسزخذؤ

 .ٔانزٕثٛق ثبنًلاحظخ يذعٕيٍٛ انزلايٛز، نذٖ انُقذ٘ انزفكٛش نقٛبس انجعذ٘ ٔالاخزجبس انقجهٙ

 انًدًٕعخ" انزعهى ًَٕرج اسزخذاو أٌ َزبئدّ أظٓشد ٔقذ ،انزبئٙ الاخزجبس اسزخذاو ٔرى

 فٙ عشش انحبد٘ انصف رلايٛز نذٖ انجٛئخ يبدح فٙ انُقذ٘ انزفكٛش ٗعه رأثٛش نّ" انُقبشٛخ

 ثهغذ انذلانخ قًٛخ أٌ انفشضٛخ اخزجبس أثجذ حٛث ثزٕالاَغ، انثبَٛخ انحكٕيٛخ انثبَٕٚخ انًذسسخ

 رحهٛم أظٓش. انصفشٚخ انفشضٛخ ٔسفض انجذٚهخ انفشضٛخ قجٕل ٚعُٙ يًب ،0.03>  0.00

 ثهغ انُقذ٘ انزفكٛش عهٗ" انُقبشٛخ انًدًٕعخ" انزعهى ًَٕرج رأثٛش أٌ انطجٛعٙ انكست اخزجبس

 (انزٚم ثُبئٛخ) الإحصبئٛخ انقًٛخ أٌ يسزقهزٍٛ نعُٛزٍٛ انزبئٙ الاخزجبس أظٓش كًب. 63.63٪

 ٔسفض انجذٚهخ انفشضٛخ قجٕل ٚؤكذ يًب ،0.03 انذلانخ يسزٕٖ يٍ أقم ْٔٙ ،0.000 ثهغذ

 عهٗ إٚدبثٛب رأثٛشا ُْبك أٌ إنٗ انجحث خهص ئح،انُزب ْزِ عهٗ ٔثُبء .انصفشٚخ انفشضٛخ

 انزعهى ًَٕرج رطجٛق ثعذ اندغشافٛب يبدح فٙ عشش انحبد٘ انصف رلايٛز نذٖ انُقذ٘ انزفكٛش

  ".انُقبشٛخ انًدًٕعخ"

النقذً التفكَش ،النقبشَت المجموعت: الأسبسَت الكلمبث
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kemampuan yang perlu pada abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis 

(Fajrianthi, Hendriani, and Septarini 2016). Bahkan, dalam kehidupan tidak 

terlepas dari masalah sosial, permasalahan tersebut dapat diatasi jika 

masyarakat mempunyai kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis digunakan untuk mengolah informasi dan pengetahuan yang dimiliki 

sehingga penyelesaian masalah tercapai yang baik. pada kurikulum sekarang  

memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis melalui proses pembelajaran. hal itu sesuai dengan hadits yang 

berbunyi:"Aku memerintahkan kalian untuk berpikir karena berpikir adalah 

awal dari segala kebaikan." (HR. Imam Ali bin Abi Thalib).Oleh karena itu 

kemampuan berpikir kritis harus diajarkan sejak usia dini, termasuk di 

kalangan siswa. 

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh 

banyak faktor diantaranya: rendahnya kemampuan bernalar siswa.kekeliruan 

berpikir selain karena faktor bahasa juga karena isi penalaran yang tidak 

memperlihatkan antara pertanyaan atau soal yang berdasarkan fakta maupun  

opini sehingga siswa sulit menyimpulkan permasalahan yang diberikan , fokus 

pada hapalan materi,kurangnya motivasi siswa, dan lain sebagainya (John 

Dewey dalam Sihotang, 2019), 
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 Haryani (2012) menjelaskan bahwa mengingat peranan penting 

keterampilan berpikir kritis dalam kehidupan seseorang baik dalam kehidupan 

pribadi maupun dalam bermasyarakat, maka berpikir kritis dianggap penting 

untuk dikembangkan di sekolah pada setiap jenjang, untuk menciptakan dan 

menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang baik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Menurut (Baker, Rudd and Pomeroy, 2001) 

keterampilan kritis berjalan seiring dengan keterampilan kreatif. Di mana 

berpikir kritis memerlukan serangkaian pendekatan agar efektif. Ciri-ciri 

pemikir kritis adalah berpikir mandiri kerendahan hati, keberanian, integritas, 

ketekunan, keingintahuan, keyakinan pada akal, kesopanan intelektual, dan 

tanggung jawab intelektual. 

Critical thinking atau berpikir kritis pada dasarnya sebuah keterampilan 

membuat seseorang mampu mengolah informasi secara logis. Berpikir kreatif 

dan berpikir kritis merupakan sebuah proses kognitif yang sangat saling 

berhubungan dan penting dimiliki dalam menghadapi menyelesaikan masalah 

yang kompleks. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Paula 

Alvarez-Huert tahun 2022 bahwa berpikir kritis dan kreativitas merupakan 

hubungan yang positif dalam dimensi cara berpikir, keterbukaan dalam 

keragaman menghadapi tantangan atau permasalahan yang kompleks. Terlihat 

siswa yang kritis lebih terbuka yang memiliki konsep kreatif yang lebih kuat. 

Indikator Ennis (2012) membagi Indikator  berpikir kritis menjadi 5 

yaitu: 1.memberikan penjelasan sederhana, 2.membangun keterampilan 

dasar,3. menyimpulkan, 4.memberikan perjelaskan lanjut dan 5. mengatur 



3 
 

 
 

strategi dan teknik. Permasalahan berpikir kritis diantaranya memberikan 

penjelasan sederhanakan dimana siswa tidak fokus pada pertanyaan pada 

pertanyan yang diberikan sehingga jawaban yang diberikan tidak 

sesuai.Sulitnya menyimpulkan dari awal sampai akhir pada permasalahan. dan 

dalam mengatur strategi dan teknik dalam menyampaikan 

permasalahan,tindakan dan solusi. 

Pembelajaran model syndicate group adalah model pembelajaran yang 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar, pemahaman terhadap materi 

pembelajaran, maupun keaktifan siswa dalam pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, guna untuk kelancaran 

belajar mengajar adalah model syndicate group (Murwatiningsih, 2008). 

Dalam model pembelajaran model syndicate group dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung, berpikir secara 

kritis, pemecah masalah pertukaran gagasan, memberikan pendapat dan 

bertukar pikiran sehingga suasana belajar lebih kondusif. Kemampuan berpikir 

kritis sangat dibutuhkan dalam pemecahan   masalah   atau   dalam   usaha   

mencari   solusi   permasalahannya dan dapat membedakan secara tajam, 

memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang 

lebih sempurna sehingga siswa dapat mengambil keputusan dan memberikan 

solusi yang  lebih  baik  lagi(Arisoy  &  Aybek,  2021).  

Buchari Alma (2012) mengatakan keunggulan model diskusi syndicate 

group yaitu siswa belajar memecahkan dan mempelajari suatu aspek 

permasalahan secara bersama, tiap kelompok saling membagikan pengalaman 
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belajarnya, dan siswa belajar bertanggung jawab. Karakteristik pembelajaran 

yang menerapkan model Syndicate Group adalah sebagai berikut: a) 

merupakan metode diskusi kelompok kecil, b) setiap kelompok terdiri dari 3-6 

siswa, c) permasalahan yang dibahas setiap kelompok berbeda-beda, guru 

memberikan menjelaskan mengenai topik utama suatu permasalahan dan 

kemudian membagi aspek yang berbeda-beda kepada setiap kelompok untuk 

didiskusikan, d) menekankan keaktifan siswa dalam diskusi, e) laporan hasil 

diskusi diambil dari hasil diskusi kelompok besar. 

kebaikan model Syndicate group antara lain, membiasakan kerja sama 

menurut paham demokrasi, memberi kesempatan kepada mereka untuk 

mengembangakan sikap musywarah dan bertanggung jawab; kesadaran akan 

adanya kelompok menimbulkan rasa kompetitif yang sehat sehingga 

membangkitkan kemauan belajar yang sungguh–sungguh; guru tidak perlu 

mengawasi masing–masing siswa secara individu, cukup hanya dengan 

memperhatikan kelompok saja atau ketua kelompoknya; dan melatih ketua 

kelompok menjadi pemimpin bertanggung jawab dan membiasakan anggota– 

anggotanya untuk melaksanakan tugas kewajiban sebagai warga yang patuh 

pada aturan. (Susetiono: 2010) 

Belajar ilmu geografi menuntut aktivitas untuk dapat meneliti, 

menganalisis, menjelaskan, dan melukiskan tentang berbagai relasi antara 

manusia dengan alam sekitarnya. Geografi mempunyai objek kajian seluruh 

apa yang terdapat di permukaan bumi meliputi litosfer, pedosfer, atmosfer, 

hidrosfer, biosfer dan antroposfer. Melalui geografi manusia mempelajari 
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hubungan kausal berbagai gejala dan peristiwa di permukaan bumi. Belajar 

geografi membantu setiap orang untuk memahami kompleksitas dunia. Konsep 

dari geografi adalah menghubungkan topik-topik/fenomena/gejala alam dan 

sosial menjadi suatu ide yang menolong setiap individu mengenal dirinya pada 

wilayah tempat tinggalnya dalam skala lokal, nasional, regional hingga global 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjawab tantangan dan 

masalah yang terjadi di sekitar maupun di luar wilayahnya.  

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan segala benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang 

memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain (UU No. 32 tahun 2009). Ilmu yang 

mempelajari antara makhluk hidup dan lingkungan disebut ekologi. Kehidupan 

makhluk di bumi terdiri dari beberapa ekosistem. Dalam ekosistem tersebut, 

kumpulan makhluk hidup saling mempertahankan diri dan berkaitan satu 

dengan yang lain. Setiap makhluk hidup tidak bisa lepas dengan 

lingkungannya, baik yang hidup (biotik) maupun yang tak hidup (abiotik). 

Etika lingkungan juga diartikan berbagai prinsip moral lingkungan yang 

merupakan petunjuk atau arah perilaku praktis manusia dalam mengusahakan 

terwujudnya moral lingkungan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan berpikir kritis sangat penting 

dalam mengelolah dan menerima informasi tersebut. siswa yang bisa berpikir 

kritis pasti akan pandai dalam memecahkan persoalan dengan efisien (Priyadi 

dkk, 2018). Pada hasil wawancara guru SMA NEGERI 2 TUALANG 



6 
 

 
 

KAB.SIAK diantaranya siswa hanya terpaku pada contoh atau penjelasan guru 

tanpa memberikan pendapat atau memberikan ide yang mereka punya, dan 

siswa lebih suka soal yang menghafal daripada soal analisis, dan adapun siswa 

kesulitan dalam memahami soal ataupun permasalahan yang diberikan oleh 

guru,  Ada beberapa siswa  kurang termotivasi dalam pembelajaran sehingga 

siswa merasa sulit mengerjakan tugas yang diberikan, dan adapun siswa hanya 

menerima pendapat siswa yang pintar tanpa mengeluarkan pendapat mau ide 

yang mau disampaikan, dan siswa takut mengeluarkan ide atau pendapat yang 

berbeda, terkadang siswa sulit menerima informasi baru, dan siswa tidak bisa 

menyimpulkan permasalahan yang diberikan.  

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik meneliti bagaimana penerapan 

model pembelajaran syndicate group dapat meningkatkan berpikir kritis dalam 

memecahkan suatu permasalah dari topik yang guru berikan.  

siswa terkadang tidak berani memberikan pendapatnya dalam 

pembelajaran berlangsung atau terkadang sulit mengambil keputusan dalam 

ketika di berikan suatu permasalahan yang harus di pecahkan. Dari uraian 

penjelasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Sydicate Group Terhadap Critical Thinking 

Pada Materi Lingkungan Siswa Kelas XI  Di SMAN 2 Tualang Kab. siak. 

B. Identifikasi Masalah 

Keterampilan dalam berpikir kritis siswa dalam kegiatan belajar masih 

kurang dikarenakan siswa hanya berfokus hapalan materi,dan siswa tidak bisa 

membedakan mana pertanyaan atau soal yang berisi opini maupun berdasarkan 
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fakta sehingga siswa keliru dalam menyimpulkan pertanyaan atau soal yang 

diberikan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah 

dijelaskan diatas, maka peneliti membatasi masalah dengan memfokuskan 

terhadap Pengaruh Model Pembelajaran Sydicate Group Terhadap Critical 

Thinking Pada Materi lingkungan Siswa Kelas XI  Di SMAN 2 Tualang Kab. 

Siak. 

D. Rumusan masalah penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah peneliti yang telah diuraikan 

dapat dirumus suatu permasalahan “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran syndicate group dalam meningkatkan critical thinking pada 

siswa?” 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini adalah “ untuk 

mengetahui model pembelajaran syndicate group dalam meningkatkan critical 

thinking pada siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

Pada penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan menambah 

referensi dalam mengembangkan model pembelajaran terkhususnya 

matapelajaran geografi. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk guru dalam 

pembelajaran geografi dan sebagai referensi model pembelajaran dalam 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan acuan 

untuk peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah pertimbangan bagi 

sekolah dalam meningkatkan berpikir kritis. 

1. Defenisi Istilah 

 

a. Syndicate Group 

Model pembelajaran Syndicate Group merupakan model pembelajaran 

yang memusatkan keaktifan siswa dalam membahas dan mengali informasi 

untuk memecahkan suatu permasalahan melalui diskusi kelompok-kelompok 

kecil. Permasalahan yang dibahas setiap kelompok berbeda-beda. Menurut 

Mudjiono dan Dimyati (dalam Fitri, 2012), melalui model pembelajaran ini, 

informasi dan pengetahuan siswa mengenai suatu permasalahan akan 

bertambah luas dengan mendengarkan kesimpulan yang disampaikan 

pembicara dari setiap kelompok 

 

 



9 
 

 
 

b. Critical Thinking 

Berpikir kritis merupakan sikap mental yang dialami seseorang dalam 

menghadapi suatu permasalahan atau situasi yang harus diselesaikan, 

menggabungkan unsur kreativitas, rasa ingin tahu, serta musyawarah untuk 

memecahkan suatu masalah dalam membuat suatu keputusan. 

Dalam pengertian ini istilah “berpikir kritis” umumnya digunakan untuk 

menunjukkan tingkat keahlian kognitif dan disposisi intelektual yang 

dibutuhkan untuk berbagai kegiatan, yakni mengidentifikasi, menganalisa, 

mengevaluasi argument dan klaim, menemukan dan mengatasi prakonsepsi dan 

bisa, memformulasikan dan menghadirkan alasan-alasan yang mendukung 

kesimpulan (2019). 

c. Lingkungan 

Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan atau lingkungan hidup 

adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan 

tingkah-perbuatannya, yang terdapat dalam ruang dimana manusia berada dan 

mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad-

jasad hidup lainnya. Lingkungan adalah seluruh faktor luar yang memengaruhi 

suatu organisme; faktor-faktor ini dapat berupa organisme hidup (biotic factor) 

atau variabel-variabel yang tidak hidup (abiotic factor). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Joyce, While dan Calhoun (dalam Warsono dan Harianto, 2013) 

model pembelajaran suat aplikasi dari lingkungan pembelajaran, termasuk 

penerapan yang guru lakukan dalam pembelajaran. Model pembelajaran 

memiliki banyak fungsi mulai dari perencanaan kurikulum sampai perencanaan 

pembelajaran.Menurut Arend (dalam Mulyono, 2018) Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang menggambarkan pendekatan sistematis 

(berkala) untuk mengatur kegiatan pembelajaran (pengalaman) untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (kompetensi pembelajaran).  

Model pembelajaran ialah sesuatu yang mengambarkam secara detail 

untuk menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

inrteraksi belajar sehingga terjadi perubahan dan perkembangan di diri siswa. 

(syaodih,2012). Model pembelajaran merupakan sesuatu yang menggambarkan 

lingkungan pembelajaran sistematis,mengatur pembelajaran untuk mencapai 

tujuan kompetensi pembelajaran. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran 

Menurut Kardi & Nur dalam Ngalimun (2016), model pembelajaran 

memiliki empat ciri khusus yang membedakan dengan strategi, metode atau 

prosedur. Fitur-fitur ini meliputi:  

a. Model pembelajaran merupakan penalaran teoretis logis yang disusun oleh 

pencipta atau pengembang.  
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b. Berupa pembenaran tentang apa yang akan dipelajari siswa dan bagaimana  

(memiliki pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai).  

c.  Perilaku belajar yang diperlukan agar model dapat diterapkan dengan 

sukses; dan lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar (2014), karakteristik model 

pembelajaran adalah sebagai berikut.  

1) Berdasarkan beberapa teori pedagogis dan teori belajar.  

2) Memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu.  

3) Dapat digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan kegiatan belajar di 

kelas. 

4) Memiliki perangkat ruang model. 

5) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran, secara 

langsung maupun tidak langsung. 

3. Fungsi Model Pembelajaran  

 Fungsi model pembelajaran yakni sebagai pedoman dalam perancangan 

pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan pandangan Trianto 

(2015) yang berpendapat bahwa fungsi model pembelajaran ialah 

membimbing, guru perancang dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Model pembelajaran sangaat penting dalam proses belajar mengajar agar guru 

memiliki pendoman bagi para guru dalam melaksanakan pembelajaran.hal ini 

sejalan dengan apa yang telah di kemukakan oleh Trianto (2017) “ fungsi 

model pembelajaran merupakan pedoman dalam melakukan pembelajaran.  
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Model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasil belajar siswa 

sedangkan model  pembelajaran tidak tepat akan menyebabkan hasil belajar 

peserta didik tidak akan sesuai dengan diharapkan. model pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai instrumen yang membantu atau memudahkan peserta 

didik  dalam memperoleh sejumlah pengalaman belajar (Jayul & Irwanto, 

2020; Saputro & Rahayu, 2020). Kesimpulnnya fungsi model pembelajaran 

adalah sebagai pedoman pembeelajaran agar meningkatkan hasil pembelajaran 

siswa dan membantu memudahkan dalam memperoleh sejumlah pengalaman 

belajar. 

4. Ciri-Ciri Model Pembelajaran  

Dibawah ini adalah beberapa ciri-ciri dari model pembelajaran 

diantaranya:  

a. Model pembelajaran harus berdasarkan teori Pendidikan dan berdasarkan 

pada teori belajar dari pakar tertentu.  

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.  

c. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan 

kegiatan belajar mengajar di kelas.  

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:  

1) Memiliki urutan Langkah pembelajaran  

2) Terdapat suatu prinsip reaksi  

3) Memiliki sebuah system sosial  

4) Memiliki suatu sistem pendukung  

e. Adanya dampak tertentu yang menjadi akibat diterapkannya model 
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B. Model Syndicate Group 

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif, 

guna menunjang kelancaran belajar mengajar adalah model syndicate group 

(Murwatiningsih, 2008). Pembelajaran model syndicate group ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung, berpikir secara 

kritis, pemecahan masalah, pertukaran gagasan, fakta dan pendapat antar siswa, 

sehingga suasana belajar lebih dinamis. Pembelajaran dengan menggunakan 

model syndicate group diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar.  

Muchlas Samani (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Syndicate group dapat membantu meningkatkan minat dan semangat belajar 

siswa.Model pembelajaran ini berdasarkan pada Teori Kognitif dimana proses 

belajar lebih penting daripada hasil belajar itu sendiri. siswa dituntut berpikir 

kritis serta berperan aktif dalam diskusi.Menurut Mudjiono dan Dimyati 

(dalam Fitri, 2012), melalui model pembelajaran ini, informasi dan 

pengetahuan siswa mengenai suatu permasalahan akan bertambah luas dengan 

mendengarkan kesimpulan yang disampaikan 

Menurut Canei (Moedjiono dan Dimyati, 1992) Syndicate Group 

merupakan salah satu jenis diskusi kelompok kecil (3-6 orang), setiap 

kelompok mengerjakan tugas yang berbeda antara satu kelompok dengan 

kelompok yang lain. Setiap kelompok akan melaporkan hasil pekerjaannya di 

depan kelas dalam suatu diskusi pleno atau diskusi kelas. Metode kelompok 

sindikat group (syndicate group) menurut Muchlas Samani dan Hariyanto 

(2011) memiliki berberapa langkah-langkah yaitu:  
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1. Satu kelompok besar (kelas) dibagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil,  

2. Masing-masing kelompok kecil mendiskusikan satu tugas tertentu yang 

berbeda-beda antar kelompok kecil,  

3. Guru menjelaskan tema umum tentang masalah, menggambarkan aspek-

aspek pokok masalah tersebut,  

4. Setiap kelompok membahas hanya satu aspek,  

5. Guru menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain,  

6. Setiap kelompok sindikat berdiskusi sendiri-sendiri, 

7. Pada akhirnya diskusi disampaikan laporan setiap sindikat dan selanjutnya 

di bawa ke pleno (sidang umum) untuk dibahas lebih lanjut sehingga 

seluruh aspek dari tema maslah terselesaikan. Langkah-langkah ini sama 

dengan yang diungkapkan Warsono dan Hariyanto, (2013). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model syndicate group 

merupakan model pembelajaran diskusi kecil yang orang masing-masing 

kelompok mendiskusikan suatu permasalahan yang di berikan dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi dan memecahkan suatu permasalahan sehingga 

diharapkan mencapai suatu Kesimpulan dan mendapatkan informasi sekaligus 

Solusi. 

C. Berpikir Kritis 

 

1. Pengertian Berpikir Kritis. 

Berpikir merupakan kegiatan mental untuk menyusun suatu ide dengan 

membuat suatu kesimpulan. Berpikir adalah kegiatan penalaran yang merujuk 

pada suatu hukum sebab akibat, mengamati dan menentukan suatu penilaian 
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terhadap suatu fenomena baru. Selain Berpikir, dewasa ini kita juga mengenal 

Istilah “Berpikir Kritis”. Manfaat berpikir kritis antara lain membuat seseorang 

lebih mandiri, percaya diri dan mampu memcahkan persoalan dengan lebih 

bijak. 

Menurut Saiful Bahri, Belajar berpikir menekankan kepada proses 

mencari dan menekankan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 

lingkungan, sehingga tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan 

materi pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuannya sendiri atau self regulated (2017). 

Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai kemampuan dalam 

melakukan analisa secara hati-hati dalam menghidari bias kognitif dan 

ketidaktepatan dalam  mengambilan keputusan (Fahim & Masouleh, 2012). 

Dari penjelasan diatas berpikir kritis adalah kemampuan yang di miliki 

setiap orang dalam memecahkan suatu masalah dan mengambil keputusan 

dengan bijak. 

2. Tujuan Berpikir Kritis 

Tujuan berpikir kritis ialah menciptakan hal yang membuat semangat 

berpikir kritis dan mendorong siswa  mempertanyakan apa yang mereka dengar 

dan mengkaji pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika 

yang tidak konsisten atau keliru, Nurhadi dan Senduk (2009). mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat membantu siswa membuat 

kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di 

lapangan. 
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3. Ciri-Ciri Berpikir Kritis 

Ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya (2010) adalah: 

a.  Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan. 

b. Pandai mendeteksi permasalahan. 

c. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan. 

d.  Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat. 

e.  Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan 

informasi. 

f. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

4. Karakteristik Berpikir Kritis 

Menurut Fisher (2008) menyatakan ada 6 karakteristik berpikir kritis yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan 

c. Menyusun sejumlah alternatif pemecahan masalah 

d. Membuat kesimpulan 

e. Mengungkapkan pendapat 

f. Mengevaluasi argument 

5. Indikator Berpikir Kritis 

Aspek indikator berpikir kritis di klasifikasikan menjadi menjadi 5 

menurut Ennis (2011), yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary classification), yaitu: pada 

aspek ini peserta didik dituntut untuk dapat memfokuskan suatu 

pertanyaan,menganalisis,dan mampu bertanya atau menjawab pertanyaan. 
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b. Membangun Keterampilan dasar (basic support) yaitu: Pada aspek 

diharapkan memiliki kemampuan berpikir yang teratur dan dapat 

menggunakan pemikiran dalam menelaah seuatu dengan 

mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat di terima,dapat di 

percaya atau tidak. 

c. Penarikan Kesimpulan (inference) yaitu: Aspek ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang di perlukan dalam 

membuat kesimpulan. 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced classification) yaitu: 

menuntut siswa untuk dapat memahami memahami informasi dan membuat 

suatu bentuk berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki juga 

mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi. 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), yaitu: Siswa di tuntut 

dapat mengungkapkan masalah dan memutuskan tindakan dengan 

mempertimbangkan solusi yang mungkin dari apa yang sedang mereka 

hadapi. 

D. Pengaruh Syndicate Group dan Berpikir Kritis 

Menge (2022)mengemukakan proses  diskusi  memberikan  nilai  tambah 

pada rasa percaya  diri  siswa  untuk  menyampaikan  gagasan  melalui  bahasa  

lisan. Pada  diskusi siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 

suatu permasalah didalam materi yang diberikan (Fitriana, 2022). model 

pembelajaran syndicate group merupakan   sebuah   kelompok   kecil   yang   

terdiri   atas   beberapa   siswa   yang beranggotakan  3-6  anggota  setiap  
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kelompoknya. model pembelajaran syndicate group tujuan untuk mendapatkan 

informasi dan memecahkan suatu permasalahan sehingga diharapkan mencapai 

suatu Kesimpulan dan mendapatkan informasi sekaligus Solusi. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Amin & Khotimah (2016) 

bahwa model pembelajaran syndicate  group didesain  untuk  memotivasi  

siswa  agar bersemangat  dan  tolong menolong  untuk  mengembangkan  

keterampilan  yang  diajarkan  guru. Adapun  beberapa dampak   pengaruhnya   

yang   dirasakan   ialah   siswa   dapat   melatih   kemampuannya   dan 

keberanian dalam mengajukan sebuah pendapat, bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya, bertambahnya  wawasan,  menumbuhkan  sikap  saling  

menghargai,  menggembangkan  proses berpiki rkritis  siswa, menanam sikap 

demokrasi dan dapat bertambahnya  pengalaman(Andawiyah et al., 2022; 

Aswan, 2020). 

E. Lingkungan 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan segala benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya, yang 

memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain (UU No. 32 tahun 2009). Ilmu yang 

mempelajari antara makhluk hidup dan lingkungan disebut ekologi. Ekologi 

juga diartikan ilmu yang mempelajari interaksi antara biotik dan abiotik dari 

lingkungan (Rajagopalan, 2009). 

Kehidupan makhluk di bumi terdiri dari beberapa ekosistem. Dalam 

ekosistem tersebut, kumpulan makhluk hidup saling mempertahankan diri dan 
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berkaitan satu dengan yang lain. Setiap makhluk hidup tidak bisa lepas dengan 

lingkungannya, baik yan hidup (biotik) maupun yang tak hidup (abiotik). 

1. Jenis-Jenis Lingkungan Hidup 

a. Lingkungan Biotik  

Unsur biotik atau unsur hayati adalah unsur lingkungan hidup yang 

terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, dan organisme kecil yang tidak 

terlihat. Komponen biotik pada suatu ekosistem merupakan makhluk hidup itu 

sendiri, sebab ekosistem tidak pernah terbentuk tanpa ada makhluk hidup 

didalamnya (Irwan, 2007). 

Secara khusus, lingkungan biotik diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

produsen, konsumen, dan pengurai.  

1) Produsen. Produsen adalah organisme yang mampu mengubah zat anorganik 

menjadi zat organik. Produsen mampu membuat makanan sendiri bahkan 

juga membuat makanan bagi organisme lain yang tinggal di dalam 

ekosistem. Proses tersebut hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan yang 

berklorofil dengan cara fotosintesis, seperti tumbuhan hijau, alga, dan 

lumut.  

2) Konsumen. Konsumen adalah organisme yang tidak dapat membuat 

makanannya sendiri dan bergantung kepada organisme lain. Konsumen 

terdiri atas manusia dan hewan.  

3) Pengurai (dekomposer). Pengurai merupakan organisme yang mendapatkan 

energi dari menguraikan bahan organik yang berasal dari organisme mati, 

seperti bakteri, jamur, dan cacing tanah. 
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b. Abiotik 

 Unsur abiotik atau unsur fisik adalah unsur lingkungan hidup yang 

terdiri atas benda-benda mati dan ikut memengaruhi kelangsungan hidupnya 

(Irwan, 2007). Contoh lingkungan abiotik adalah air, tanah, udara, cahaya 

matahari, kelembaban udara, suhu, dan iklim.  

1)  Air. Air merupakan komponen yang menjadi penentu dari kelangsungan 

hidup makhluk hidup. Air merupakan komponen penyusun tubuh makhluk 

hidup dan juga sebagai tempat hidup bagi makhluk hidup yang tinggal di 

dalam air. 

2) Tanah. Tanah berfungsi sebagai tempat hidup makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem. Di dalam tanah terdapat mineral penting berupa zat hara yang 

dibutuhkan oleh makhluk hidup terutama tumbuhan.  

3) Udara. Udara merupakan gas komponen penyusun atmosfer bumi. Udara 

merupakan satu diantara komponen penting bagi keberlangsungan makhluk 

hidup, seperti oksigen, karbon dioksida, nitrogen, dan hidrogen.  

4)  Cahaya matahari. Cahaya matahari merupakan komponen abiotik utama 

yang berguna sebagai sumber energi utama bagi kehidupan. Intensitas dan 

kualitas cahaya matahari berpengaruh terhadap proses fotosintesis. 

Tumbuhan mampu menyerap cahaya matahari sehingga proses fotosintesis 

dapat terjadi. 

5) Kelembaban. Kelembaban adalah jumlah kadar air yang terdapat di udara. 

Kelembaban udara ini memengaruhi proses evapotranspirasi yang 

berhubungan dengan tingkat ketersediaan air bagi makhluk hidup.  
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6) Suhu. Suhu merupakan komponen yang berpengaruh terhadap proses 

fisiologis yang berlangsung di dalam tubuh makhluk hidup.  

7) Iklim. Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca di wilayah yang sangat luas 

dalam jangka waktu yang lama. 

c. Lingkungan Sosial Budaya 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan antar manusia atau antar 

kelompok yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi individu, 

termasuk di dalamnya segala norma, aturan, dan adat istiadat yang berlaku 

dalam masyarakat tertentu. Sedangkan lingkungan budaya adalah benda-benda 

hasil daya cipta manusia, seperti bangunan, karya seni, sistem kepercayaan, dan 

tatanan kelembagaan sosial.Ketiga unsur komponen lingkungan tersebut saling 

memengaruhi dan tidak dapat berdiri sendiri. Bentuk timbal balik antar 

komponen berupa interaksi dan interelasi antara satu komponen dan komponen 

lainnya.  

d. Manfaat Lingkungan 

Lingkungan memiliki beberapa fungsi yang sangat memengaruhi 

kelangsungan hidup unsur-unsur yang ada di dalamnya (Dinas Lingkungan 

Hidup, 2020). Secara umum beberapa manfaat unsur lingkungan hidup bagi 

manusia antara lain sebagai berikut; 

1) Lingkungan sebagai tempat untuk hidup 

2) Lingkungan menjadi tempat beraktivitas makhluk hidup, baik manusia, 

hewan, maupun tumbuhan. Lingkungan juga berperan sebagai tempat 

manusia berinteraksi sosial. 
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3) Lingkungan sebagai penghasil pangan makhluk hidup  

4) Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, makhluk hidup 

membutuhkan pangan dan air. Karena itu, makanan dan air menjadi satu 

diantara hal penting dalam kebutuhan kehidupan.  

5) Lingkungan sebagai penyedia sumber daya alam  

6) Satu diantara contoh sumber daya alam yang ada di lingkungan hidup 

alami adalah gas alam dan minyak bumi. Kedua sumber daya alam 

tersebut penting untuk dimanfaatkan manusia sebagai pemenuhan 

kebutuhan hidup. Misalnya, pengolahan bahan bakar dari gas alam dan 

minyak bumi.  

7) Lingkungan sebagai penyedia mikroorganisme  

8) Mikroorganisme diperlukan untuk menguraikan sisa-sisa makhluk hidup 

yang sudah mati. Melalui sebuah proses yang dilakukan oleh 

mikroorganisme, sisa-sisa tersebut akan menjadi tanah yang subur.  

9) Lingkungan sebagai penyedia oksigen 

10) Setiap makhluk hidup membutuhkan oksigen untuk bernapas. Sama 

halnya seperti air, jika kekurangan oksigen, makhluk hidup akan lemas, 

bahkan mati.  

F.  Penelitian yang relevan  

Kajian penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan dan sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan, sehingga dapat 

dijadikan acuan dan perbandingan. Ada beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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a) Penelitian yang dilakukan oleh RIASTUTI PUSPANDARI (2014) yaitu: 

Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas VIII Dalam 

Pembelajaran Ips Dengan Menggunakan Metode Diskusi SYNDICATE 

GROUP Dan Metode Diskusi BUZZ GROUP Di SMP NEGERI 2 

BERBAH. Dari penelitian tersebut diberikan angket dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Setelah dilakukan perhitungan angket sebelum 

perlakuan, diperoleh persentase hasil angket kelas eksperimen sebesar 59% 

sedangkan kelas kontrol 64%. Hasil persentase angket setelah perlakuan, 

diperoleh persentase hasil angket kelas eksperimen sebesar 80% sedangkan 

hasil angket kelas kontrol sebesar 73%. Berdasarkan perbandingan hasil 

angket tersebut dapat diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki 

peningkatan lebih tinggi dengan nilai persentase 21% dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang hanya meningkat 9%. Berdasarkan data terssebut dapat 

disimpulkan bahwa syndicate group ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

G. Konsep operasional 

Konsep operasional digunakan untuk menjabarkan ataupun memberikan 

Batasan terhadap konsep teoritis serta memberikan data-data yang akan 

dijadikan sbuah acuan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu: 

1. Variabel (X) Model Pembelajaran Syndicate Group 

Pembelajaran model syndicate group ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi secara langsung, berpikir secara kritis, pemecahan 
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masalah, pertukaran gagasan, fakta dan pendapat antar siswa, sehingga suasana 

belajar lebih dinamis. Pembelajaran dengan menggunakan model syndicate 

group diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Metode kelompok sindikat group (syndicate group) menurut 

Muchlas Samani dan Hariyanto (2011)memiliki berberapa langkah-langkah 

yaitu:  

a. Satu kelompok besar (kelas) dibagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil,  

b. Masing-masing kelompok kecil mendiskusikan satu tugas tertentu yang 

berbeda-beda antar kelompok kecil,  

c. Guru menjelaskan tema umum tentang masalah, menggambarkan aspek-

aspek pokok masalah tersebut,  

d. Setiap kelompok membahas hanya satu aspek,  

e. Guru menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain,  

f. Setiap kelompok sindikat berdiskusi sendiri-sendiri, 

g. Pada akhirnya diskusi disampaikan laporan setiap sindikat dan selanjutnya 

di bawa ke pleno (sidang umum) untuk dibahas lebih lanjut sehingga 

seluruh aspek dari tema maslah terselesaikan.\ 

2. Variabel (Y) Critical Thinking 

 Berpikir kritis adalah salah satu ketrampilan yang seharusnya dimiliki 

oleh manusia modern agar bisa berkomunikasi dan bertahan hidup di era global 

dewasa ini. Manfaat berpikir kritis antara lain membuat seseorang lebih 

mandiri, percaya diri dan mampu memcahkan persoalan dengan lebih bijak. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang 



25 
 

 
 

dibutuhkan untuk menyiapkan siswa di jenjang pendidikan dan dunia kerja 

(Zubaidah et al., 2018). Aspek indikator berpikir kritis di klasifikasikan 

menjadi menjadi 5 menurut Ennis (2011), yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary classification), yaitu: pada 

aspek ini siswa dituntut untuk dapat memfokuskan suatu 

pertanyaan,menganalisis,dan mampu bertanya atau menjawab pertanyaan. 

b. Membangun Keterampilan dasar (basic support) yaitu: Pada aspek 

diharapkan memiliki kemampuan berpikir yang teratur dan dapat 

menggunakan pemikiran dalam menelaah seuatu dengan 

mempertimbangkan apakah sumber informasi dapat di terima,dapat di 

percaya atau tidak. 

c. Penarikan Kesimpulan (inference) yaitu: Aspek ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang di perlukan dalam 

membuat kesimpulan. 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced classification) yaitu: 

menuntut siswa untuk dapat memahami memahami informasi dan membuat 

suatu bentuk berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki juga 

mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi. 

e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), yaitu: Siswa di tuntut 

dapat mengungkapkan masalah dan memutuskan tindakan dengan 

mempertimbangkan solusi yang mungkin dari apa yang sedang mereka 

hadapi. 
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H. Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. Hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan dengan Ha (Hiptesis Alternatif), dan Ho 

(Hipotesis Nol) sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Sydicate Group Terhadap Critical 

Thinking Pada Materi Lingkungan Siswa Kelas XI  Di Sma 2 Tualang 

Ha : Ada Pengaruh Model Pembelajaran Sydicate Group Terhadap Critical 

Thinking Pada Materi Lingkungan Siswa Kelas XI Di Sma 2 Tualang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pada jenis ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2020:16), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi 

atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, 

menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan. 

Penelitian ini termasuk pada pnelitian quasi eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2019) “Metode penelitian Quasi eksperimen merupakan metode 

yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen”. Metode quasi eksperimen dapat digunakan untuk mengetahui 

berpikir kritis peserta didik pada materi mitigasi bencana dengan menggunakan 

model pembelajaran syndicate group. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model 

Pembelajaran Sydicate Group Terhadap Critical Thinking Pada Materi 

Lingkungan Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 2 Tualang Kab.Siak. untuk 

mengetahui keadaan awal yang di mana untuk melihat perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kelas control. Setelah diberikan pembelajaran kedua kelas 

tersebut di beri posttest untuk melihat skor atau nilai hasil akhir setelah 

mendapatkan perlakuan. 
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Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelompok/kelas Pre-test Perlakuan Post-test  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 

O1 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok atau kelas eksperimen 

O2 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok atau kelas eksperimen  

O3 : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok atau kelas kontrol  

O4 : Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok atau kelas control 

X : Perlakuan Dengan Menggunakan Model Kooperatif. 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 02 Tualang Kecamatan Tualang 

Kab.Siak. Kelas XI semester genap tahun 2024-2025, penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan (bulan januari,februari dan mei). 

C. Subjek dan Objek 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata geografi dan Siswa kelas XI di 

Sma Negeri 2 Tualang. 

2. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran syndicate 

group terhadap critical thinking Siswa pada materi Lingkungan. 

D. Variable Penelitian 

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang 

peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu 

berupa kesimpulan penelitian. 
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Menurut Ali (2015), Variabel adalah objek yang menjadi pusat perhatian 

penelitian. Jenis Variabel Ada beberapa jenis variabel meurut jenis sebagai 

berikut:  

1. Variabel Bebas Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel 

yang mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab 

perubahan. Dalam variable bebas pada penelitian ini yaitu: Penerapan 

Model Pembelajaran Sydicate Group 

2. Variabel terikat adalah variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel 

bebas.Dalam variable terikat pada penelitian ini yaitu: Kemampuan berpikir 

kritis Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 2 Tualang Kab.Siak 

E. Populasi dan sampel 

 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari lalu dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Dari 

penejalasan diatas Populasi ialah sekelompok objek yang menjadi sasaran 

penelitian dan sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang 

dipilih dengan cara tertentu. Dalam penelitian ini populasinya adalah kelas XI 

Sma Negeri 2 Tualang Kab.Siak 
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Tabel III.2  

Jumlah Populasi Siswa 

kelas Jumlah peserta didik 

XI.1 35 

XI.2 36 

XI.3 35 

XI.4 34 

XI.5 35 

XI.6 36 

XI.7 36 

XI.8 36 

XI.9 35 

XI.10 35 

XI.11 36 

XI.12 35 

Jumlah 422 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tetapi dari sampel itu diharapkan 

dapat mewakili seluruh populasi.penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling.Menurut Sugiyono (2019) 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti.  

Teknik ini digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang akan dikaji 

dalam sebuah penelitian pertimbangan tersebut dilakukan berdasarkan nilai 

ulangan harian siswa dan juga rekomendasi guru bidang studi.Jadi peneliti ini 

pengambilan sampel dengan teknik penarikan sampel berdasarkan 



 
 

rekomendasi dimana pada ulangan harian kelas XI.10 dengan rata-rata nilai 

67.9 dan kelas XI.7 dengan rata-rata nilai 76.0.dari nilai rata-rata tersebut 

maka peneliti menetapkan kelas XI.10 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI.7 sabagai kelas kontrol. 

Tabel III.3  

Jumlah Sampel Siswa 

No kelas Treatment  Jumlah Siswa 

1. XI.10  Eksperimen 35 

2. XI.7 Kontrol 36 

TOTAL 71 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

Observasi Menurut Sugiyono (2020) Observasi merupakan Teknik 

pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. 

Mengamati secara langsung peristiwa atau fenomena yang terjadi merupakan 

fokus penelitian pada Teknik observasi.  

Menurut Ibrahim (2015) bahwa, pedoman observasi yang digunakan, 

seperangkat panduan kerja bagi peneliti (pedoman observasi berfungsi 

mengingatkan tentang apa yang hendak diobservasi) dalam melakukan tugas 

pengamatan di lapangan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan 

melihat, mendengar, mencium, meraba, dan atau merasa. 

Dalam penelitian ini menggunakan pedoman informasi untuk 

memperoleh sebuah data dan lokasi sekolah yang akan di teliti yaitu: Sma 

Negeri 2 Tualang.  
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Tabel III.4  

Langkah-Langkah Pembelajaran Syndicate Group 

NO Aspek di Amati 

1. Guru telah mempersiapkan sebelum mulai pembelajaran 

2 Kegiatan awal .  

a. Guru meminta siswa untuk memipin do’a.  

b. Guru memberi salam dan bertanya kabar kepada siswa 

c. Guru mengabsen siswa.  

d. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran.  

e. Guru memberi semangat dan motivasi kepada siswa.  

f. Guru menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi yang 

akan dipelajari  

 

3. Kegiatan inti  

a) Guru akan menjelaskan materi pada hari ini 

b) Setelah menjelaskan materi selanjutnya,guru akan membagi 

kelompok sebanyak 6 kelompok  

c) Selanjutnya guru akan memberikan permasalah yang berbeda-beda 

setiap kelompoknya dan peserta didik mendiskusikan penyebab 

permasalahan terjdi cara memecahkan kan permasalahan dan 

memberikan solusinya 

d) Selanjutnya peserta ddidik akan mempresentasikan hasil 

diskusinya kedepan 

e) Peserta ddidik memberikan tanggapan dan kritiknya. 

4 Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran saat itu.  

2. Menyampaikan materi untuk yang akan dibahas minggu 

berikutnya.  

3. Guru memberi tugas tindak lanjut kepada siswa.  

4. Guru meminta salah satu siswa untuk memipin do’a.  

5. Guru mengucap salam.  

 

 

2.  Tes 

Tes diartikan sebagai alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
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aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2012). Tujuan penilaian tes adalah 

untuk menguji pemahaman siswa secara menyeluruh dan memberikan 

gambaran yang akurat tentang kemampuan mereka dalam setiap mata 

pelajaran.  

Menurut Zainal Arifin (2016), tes merupakan suatu teknik yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, dimana didalamnya 

terdapat berbagai macam pertanyaan dan beberapa tugas yang harus dikerjakan 

dan dijawab oleh siswa guna mengukur aspek perilaku siswa. 

Menurut Ngalimun (2018), dari segi bentuk soal tes dan kemungkinan 

jawabannya tes dibagi menjadi 2 yaitu;  

a. Tes essay (uraian) Tes yang disusun dalam bentuk pertanyaan terstruktur, 

kemudian siswa menyusun dan mengorganisasikan sendiri jawaban tiap 

pertanyaan menggunakan bahasa sendiri. 

b. Tes objektif juga dikenal dengan istilah tes jawaban pendek. Tes objektif 

terdiri dari tes objektif bentuk benar salah, tes objektif bentuk menjodohkan, 

tes objektif bentuk melengkapi, tes objektif bentuk lisan, dan tes objektif 

bentuk pilihan ganda 
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Tabel III. 5  

Kisi-Kisi Instrumen 

No Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Sub- Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator soal Soal 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

Mampu menjelaskan 

perbedaan 

lingkungan 

berdasarkan jenis- 

jenisnya. 

(C4) 

 

 

1 Menganalisis argumen 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

2 Membangun 

Keterampilan 

dasar 

Menyesuaikan dengan 

sumber yang dicari 

apakah dapat di 

percaya atau tidak 

Mampu menjelaskan 

permasalahan 

lingkungan yang 

terjadi di sekitaran 

kita 

(C4) 

 

 

2 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

3 Penarikan 

Kesimpulan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

Menganalisis 

dampak  

permasalahan 

lingkungan dan 

manfaat lingkungan 

(C4) 

 

 

 

 

3 Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan. 

4 Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mendefinisikan istilah 

dan 

mempertimbangkan 

definisinya. 

Menjelaskan secara 

rinci bagaimana 

kualitas lingkungan 

(C5) 

 

4 

Mengidentifikasi 

asumsi. 

5 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan tindakan. Merumuskan strategi 

dalam mengatasi 

permasalahan 

lingkungan 

(C5) 

 

5 Berinteraksi dengan 

orang lain. 

 Sumber kisi-kisi instrument: Ennis (2011) 
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Adapun rubik penilaian Kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut: 

Tabel III.6  

Rubik Penilaian 

No Indikator 

Berpikir 

Kritis 

keterangan Skor 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

Keterampilan 

dasar 

Penguasan esai yang sangat baik. Siswa bisa 

menerima informasi dan pertanyaan dengan 

baik dan memberikan jawaban sesuai dengan 

informasi,serta siswa bisa menggunakan 

logika dan nalar dalam menerima dan 

mengidentifikasi yang baik. 

Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai 

dengan soal yang diberikan 

20 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan baik dan bisa menjelaskan 

secara logika dan nalar dengan baik. 

18 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan cukup baik namun dalam 

menjelaskan atau menjawab suatu 

pertanyaan masih kurang berstruktur dan 

beberapa jawaban masih sesuai dengan 

pertanyaan 

15 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dengan 

jawaban dan pertanyaan yang diberikan. 

10 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dan 

salah dengan jawaban dan pertanyaan yang 

diberikan. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

Penguasan esai yang sangat baik. Siswa bisa 

menerima informasi dan pertanyaan dengan 

baik dan memberikan jawaban sesuai dengan 

informasi,serta siswa bisa menggunakan 

logika dan nalar dalam menerima dan 

mengidentifikasi yang baik. 

Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai 

dengan soal yang diberikan 

20 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 18 
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2 penjelasan 

sederhana 

informasi dengan baik dan bisa menjelaskan 

secara logika dan nalar dengan baik. 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan cukup baik namun dalam 

menjelaskan atau menjawab suatu 

pertanyaan masih kurang berstruktur dan 

beberapa jawaban masih sesuai dengan 

pertanyaan 

15 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dengan 

jawaban dan pertanyaan yang diberikan. 

10 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dan 

salah dengan jawaban dan pertanyaan yang 

diberikan. 

5 

 

3 

 

Penarikan 

Kesimpulan 

Penguasan esai yang sangat baik. Siswa bisa 

menerima informasi dan pertanyaan dengan 

baik dan memberikan jawaban sesuai dengan 

informasi,serta siswa bisa menggunakan 

logika dan nalar dalam menerima dan 

mengidentifikasi yang baik. 

Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai 

dengan soal yang diberikan 

20 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan baik dan bisa menjelaskan 

secara logika dan nalar dengan baik. 

18 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan cukup baik namun dalam 

menjelaskan atau menjawab suatu 

pertanyaan masih kurang berstruktur dan 

beberapa jawaban masih sesuai dengan 

pertanyaan 

15 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dengan 

jawaban dan pertanyaan yang diberikan. 

10 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dan 

salah dengan jawaban dan pertanyaan yang 

diberikan. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguasan esai yang sangat baik. Siswa bisa 

menerima informasi dan pertanyaan dengan 

baik dan memberikan jawaban sesuai dengan 

informasi,serta siswa bisa menggunakan 

logika dan nalar dalam menerima dan 

mengidentifikasi yang baik. 

20 
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4 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai 

dengan soal yang diberikan 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan baik dan bisa menjelaskan 

secara logika dan nalar dengan baik. 

18 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan cukup baik namun dalam 

menjelaskan atau menjawab suatu 

pertanyaan masih kurang berstruktur dan 

beberapa jawaban masih sesuai dengan 

pertanyaan 

15 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dengan 

jawaban dan pertanyaan yang diberikan. 

10 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dan 

salah dengan jawaban dan pertanyaan yang 

diberikan. 

5 

 

 

5 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Penguasan esai yang sangat baik. Siswa bisa 

menerima informasi dan pertanyaan dengan 

baik dan memberikan jawaban sesuai dengan 

informasi,serta siswa bisa menggunakan 

logika dan nalar dalam menerima dan 

mengidentifikasi yang baik. 

Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai 

dengan soal yang diberikan 

20 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan baik dan bisa menjelaskan 

secara logika dan nalar dengan baik. 

18 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dan 

informasi dengan cukup baik namun dalam 

menjelaskan atau menjawab suatu 

pertanyaan masih kurang berstruktur dan 

beberapa jawaban masih sesuai dengan 

pertanyaan 

15 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dengan 

jawaban dan pertanyaan yang diberikan. 

10 

Siswa kurang dalam menerima pertanyaan 

yang di berikan sehingga tidak sesuai dan 

salah dengan jawaban dan pertanyaan yang 

diberikan. 

5 
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3. Dokumentasi 

Menurut (Syaodih, 2019) teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, atau elektronik. 

G. Uji Instrumen Penelitian 

Menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian pada dasarnya alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian 

dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai 

dasar. 

 Dengan adanya intrumen penelitian, maka akan mengetahui sumber 

daya data yang akan diteliti dan jenis datanya, teknik pengumpulan datanya, 

instrumen pengumpulan datanya, langkah penyusunan instrumen penelitian 

tersebut serta mengetahui validitas, rebilitas, tingkat kesukaran daya pembeda, 

dan pengecoh/distractor suatu data dalam penelitian (Arifin, 2017). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan instrument penelitian sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Instrumen 

Pada instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada peneitian 

ini adalah angket validasi isi yang disebarkan kepada validator yang terdiri 

dari, Validasi konten ilmu,validasi konstruk, dan validasi Bahasa.pada 

penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Dimana hasil validasi 

isi menggunakan uji Gregory yang akan diinterpretasikan dalam 

pengkategorikan validasi instrumen. 
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Dalam pengkategori validasi isi memperoleh 1 yang berarti setiap soal 

mempunyai validasi isi yang tertinggi. Angket validasi disebarkan kepada 5 

validator Yang sesuai dngan ahlinya. Kelima validator tersebut menilai relevan 

atau tidaknya setiap butir soal. Hasil dari penilian validator menggunakan 

analisis rumus lawche CVR. 

CVR ne-N  

 2 

 N  

 2  

Keterangan: 

CVR : Rasio Validasi Isi 

Ne : Jumlah ahli yang setuju 

N : Jumlah semua ahli yang memvalidasi 

Diketahui: 

Ne : 5 

N : 5 

 N  

 2 : 2,5  

CVR = 5-2,5 

 2.5 

 

CVR = 2,5 = 1 

 2.5 
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Tabel III.7  

Uji Validasi Berpikir kritis 

No Soal ne N/2 CVR 

(ne-N/2) : (N/2) 

Min value 

CVR 

Keterangan 

Soal 1 5 2.5 1.00 0.99 Valid 

Soal 2 5 2.5 1.00 0.99 Valid 

Soal 3 5 2.5 1.00 0.99 Valid 

Soal 4 5 2.5 1.00 0.99 Valid 

Soal 5 5 2.5 1.00 0.99 Valid 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan untuk memproses dan memeriksa data dan 

informasi yang dikumpulkan (Sugiyono, 2014). Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunnakan uji regresi linear sederhana. 

1. Uji Pra Syarat Analisis 

Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukan jenis statistik yang 

digunakan dalam uji hipotesis. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetauhi apakah data yang diperoleh 

dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf 

signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Jika data berdistribusi normal maka akan dianalisis dengan uji statistik 

parametrik (Uji T). Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

akan dianalisis dengan uji statisitik non-parametrik Uji Man Whitney U dan 

Uji Wilcoxon. 
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Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai 

berikut: 

X 2 = ∑ (ƒ𝑜�−ƒℎ )² 

ƒℎ 

X 2 = Nilai normalitas hitung. 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian. 

Fh = Frekuensi yang diharapkan. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data homogen 

atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini adalah Uji F, 

yaitu: 

Fhitung=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛�𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛�𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n₁ – 1 dan dk penyebut = n₂-

₁ dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika F hitung > F² berarti 

tidak homogen. Jika F < F² berarti homogen. 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dapat dipilih uji hipotesis parametrik atau 

non parametrik, jika data terdistribusi normal maka menggunakan T-test dan 

apabila data terdistribusi tidak normal maka menggunakan uji mann withney u. 

a. Uji “t” 

Bila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua populasi 

berbeda atau tidak, maka uji statistik yang digunakan disebut uji beda dua 
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mean. Umumnya, pendekatan yang dilakukan distribusi t (uji t). Berdasarkan 

hubungan antar populasinya, uji t dapat digolongkan kedalam dua jenis uji, 

yaitu dependent sample t-test, dan independent sample t-test: 

1. Dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired Sampel t-Test, 

adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata 

dua grup yang saling berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan 

sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 2 

perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan 

sesudah dilakukan sebuah treatment. Rumus t-test yang digunakan untuk 

sampel berpasangan (paired) adalah: 

 

Keterangan : 

𝑋̃1 = Rata-rata sampel 1 

𝑋̃2 = Rata-rata sampel 2 

S1 = Simpangan baku sampel 1 

S2 = Simpangan baku sampel 2 

S1
2 = 

Variansi sampel 1 

S2
2 =

 Variansi sampel 2  

r = Korelasi antara dua sampel  

2.  Independent sample t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling berpasangan atau tidak 

saling berkaitan. Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa penelitian 

dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda. Prinsip pengujian uji ini 
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adalah melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum 

dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah variannya sama 

(equal variance) atau variannya berbeda (unequal variance). 

Homogenitas varian diuji berdasarkan rumus: 

 

Keterangan: 

F = Nilai F hitung 

S12 = Nilai varian terbesar 

S22 = Nilai varian terkecil 

Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila F-

Hitung < F-Tabel, dan sebaliknya, varian data dinyatakan tidak sama 

(unequal variance) bila F-Hitung > F-Tabel.  

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan bila Thitung sama dengan atau lebih besar 

dari Tt hipotesa nol (H₀) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan 

apabila penggunaan model pembelajaran Syndicate Group di 

implementasikan dan bila T hitung lebih kecil dari Tt maka hipotesa nol 

(Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan apabila 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Syndicate Group di 

implementasi. 
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b. Uji Mann Whitney U 

Merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan median dari dua sampel yang independent (Qolby, 2014). Uji ini 

digunakan ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini adalah uji 

alternatif dari uji t independent dalam uji parametrik. Rumus yang digunakan 

dalam uji msann whitney adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

R1 = Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari 

populasi 1. 

R2 = Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari 

populasi 2. 

n1 = Jumlah pengamatan pada sampel pertama. 

n1 = Jumlah pengamatan pada sampel kedua. 

c. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon adalah sebuah tes hipotesis non parametrik yang digunakan 

untuk membandingkan dua sampel yang berhubungan untuk melihat perbedaan 

diantara sampel berpasangan tersebut. Uji Wilcoxon digunakan untuk 

menganalisis hasil penelitian yang berpasangan dari dua data apakah terdapat 

perbedaan atau tidak. Adapun rumus dari uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

T = Jumlah ranking bertanda kecil 

N = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya 

3. Uji N-Gain 

Pengujian terakhir yang digunakan merupakan uji perbandingan skor 

yang didapatkan antar siswa. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh perlakuan model pembelajaran Syndicate Group pada 

kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

Dilakukannya uji N-Gain pada penelitian demi mengetahui sejauh mana 

kualitas dari peningkatan kemampuan kolaborasi Siswa kedua kelompok. 

Analisis data n-gain ini dilakukan dengan melihat antara selisih skor post-test 

tiap kelompok penelitian dan juga skor pre-test nya. Berdasarkan pendapat 

Melter (dalam Wahab, dkk 2021) bahwa “alternatif untuk menjelaskan gain 

disebut normalized gain (gain ternomalisasi)”. Adapun rumus diformulasikan 

dalam bentuk sebagai berikut : 

G =
𝑆𝑘𝑜𝑟�𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟�𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟�𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟�𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat 

mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam. Sedangkan untuk 

menentukan tingkat keefektifan penerapan intervensi, dapat mengacu pada 

Tabel III.8. 



46 
 

 
 

Kategori skor N-Gain adalah sebagai berikut: 

Tabel III. 8  

Kriteria Gain  

Kategori N-Gain 

No Presentase Klasifikasi 

1 100-71 Tinggi 

2 70-31 Sedang 

3 30-1 Rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Model pembelajaran Syndicate Group merupakan model pembelajaran 

yang memusatkan keaktifan peserta didik dalam membahas dan menggali 

informasi untuk memecahkan suatu permasalahan melalui diskusi kelompok-

kelompok kecil.sedangkan Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai 

kemampuan dalam melakukan analisa secara hati-hati dalam menghidari bias 

kognitif dan ketidaktepatan dalam mengambilan keputusan (Fahim & 

Masouleh, 2012). 

Pada penelitian ini disimpulkan berdasarkan data diatas diantaranya: 

1. Pada uji hipotesis diperoleh nilai sig. (2-Tailed) adalah 0.00 < 0.05 sehingga 

Ha diterima Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran syndicate group dengan model 

ceramah (konvensional). 

2. Berdasarkan pada uji N-gain untuk menghitung selisih antara nilai pretest 

dan posttest guna menggetahui apakah model yang digunakan efktif atau 

tidak untuk menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest guna 

menggetahui apakah model yang digunakan efktif atau tidak sehingga hasil 

uji N-Gain adalah 39,39% dengan katgori sedang. 

3. Oleh karena itu,dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran syndicate 

group cukup efektif dalam meningkatkan berpikir kritis siswa kelas 

XI.sedangkan penggunaan model ceramah (konvensional) bisa dikatakan 

kurang efektif dalam meningkatkan berpikir kritis siwa kelas XI. 
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B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya agar bisa mengembangkan 

instrument atau angket berpikir kritis untuk materi geografi selanjutnya. 

2. Penulis berharap dengan penelitian dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

penelitian selanjutnya sebagai acuan. 

3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, siswa perlu aktif mencari tahu 

hal-hal yang belum diketahui serta siswa harus mampu mengembangkan 

pemikirannya melalui berbagai gagasan-gagasan yang ditemuinya. 

4. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk membiasakan para guru untuk 

terbiasa memahami potensi berpikir kritis siswa misalnya siswa dengan 

baik menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, dan siswa dapat 

berpikir dengan baik. 
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Lampiran 1 :Lembaran disposisi 
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Lampiran 2:Izin melakukan pra riset 
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Lampiran 3:Balasan Pra riset 
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Lampiran 4:Sk Pembimbing 
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Lampiran 5:Perpanjang Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6:Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7:Berita Acara Proposal 
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Lampiran 8:Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 9:Izin riset 
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Lampiran 10:Balasan Riset 
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Lampiran 11:Surat Rekomendasi 
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Lampiran 12:Surat Dinas Pendidikan 
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Lampiran 13:Modul Ajar Kelas Eksperimen  

 

MODUL AJAR  

LINGKUNGAN HIDUP 

 

INFORMASI UMUM 

 

 

Nama : MONICA SURYANI PANGGABEAN 

Kelas : XI 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Geografi 

Alokasi Waktu : 1x45 Menit 

Tahun Penyusun : 2025 

 

 

Bab 3 ini membahas lingkungan dan kependudukan. Posisi strategis 

Indonesia memberikan dampak yang sangat mendukung kehidupan. Posisi 

strategis Indonesia kemudian bersinergi dengan manusia yang bertempat 

tinggal pada lapisan antroposfer. Lingkungan dan kependudukan 

mempunyai hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Dinamika 

kependudukan yang berlebihan dapat berpengaruh pada kemunduran 

lingkungan. Kemunduran lingkungan dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan penduduk. 

 

 

a) Berkebhinekaan global: berpartisipasi menentukan pilihan dan keputusan 

untuk kepentingan bersama melalui proses bertukar pikiran 

A.MODUL 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PANCASILA 
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b) Bergotong royong: membangun tim dan mengelola kerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

c) Pribadi yang kreatif : Mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran 

dan/atau perasaannya dalam bentuk karya 

d) Bernalar kritis: Menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang 

digunakannya dalam menemukan dan mencari Solusi. 

 

 

Handphone Papan tulis 

Buku Referensi Pembelajaran Spidol 

Internet Laptop 

Infokus/Proyektor 

 

 

Peserta didik secara umum 

 

 

Sydicate group 

Problem Based Learning (PBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. SARANA DAN PRASANA 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

F. MODEL PEMBELAJARAN 
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KOMPONEN INTI 

 

 

 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian lingkungan  

2. Peserta didik dapat manfaat lingkungan sebagai kebutuhan hidup  

3. Peserta didik dapat mengetahui permasalahan lingkungan yang terjadi di 

sekitar kita 

4. Peserta didik dapat mengetahui masalah lingkungan yang kita lihat sehari-

hari 

 

 

 

Peserta didik dapat memahami makna mengenai lingkungan serta menemukan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sebagai sikap dan kesiagaan dalam 

memecahkan masalah terhadap lingkungan sekitar 

 

 

 

1. Apa itu lingkungan? 

2. Apa saja masalah lingkungan yang terjadi di sekitar kita? 

3. Bagaimana cara mengatasi permasalahan lingkungan? 

 

 

 

Pertemuan Pertama 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

A.TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

B.PEMAHAMAAN BERMAKNA 

C.PERTANYAAN PEMANTIK 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 

 

 Kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan mengenai pengertian lingkungan, kepada siswa 

2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan mengenai 

pengertian lingkungan,. Guru akan membagikan kelompok kepada siswa 

untuk mendiskusikan tugas yang akan dikasih. 

3. Guru akan menjelaskan kepada siswa mengenai tugas yang akan diberikan 

kepada siswa. 

4. Setelah tugas selesai guru akan meminta siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusinya. 

5. Guru meminta siswa lain untuk mengeluarkan pendapat tentang penjelasan 

kelompok yang tampil. 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  

2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

 

Pertemuan Kedua 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 
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 Kegiatan inti  

 

1. Guru menjelaskan mengenai jenis-jenis lingkungan dan permasalahan 

lingkungan, kepada siswa 

2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan mengenai jenis-

jenis lingkungan dan permasalahan lingkungan,. Guru akan membagikan 

kelompok kepada siswa untuk mendiskusikan tugas yang akan dikasih. 

3. Guru akan menjelaskan kepada siswa mengenai tugas yang akan diberikan 

kepada siswa. 

4. Setelah tugas selesai guru akan meminta siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusinya. 

5. Guru meminta siswa lain untuk mengeluarkan pendapat tentang penjelasan 

kelompok yang tampil. 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  

2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

Pertemuan Ketiga 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 

 

 Kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan mengenai manfaat lingkungan, kepada siswa 
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2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan manfaat 

lingkungan ,. Guru akan membagikan kelompok kepada siswa untuk 

mendiskusikan tugas yang akan dikasih. 

3. Guru akan menjelaskan kepada siswa mengenai tugas yang akan diberikan 

kepada siswa. 

4. Setelah tugas selesai guru akan meminta siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusinya. 

5. Guru meminta siswa lain untuk mengeluarkan pendapat tentang penjelasan 

kelompok yang tampil. 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  

2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

 

 

 1. Assesmen Individu dan kelompok 

2. Tes Tertulis/kognitif 

 

  

1. Hasil Kerja Kelompok 

2. Hasil kerja individu 

3. Proses bekerja pada kelompok maupun individu 

 

 

 

1. Penilaian Proses diskusi kelompok maupun individu 

2. Penilaian akhir 65-100 

 

 

E.Assesmen 

F. Pelaksanaan Asesmen 

G. Kriteria penilaian 
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Refleksi guru : 

1. Apakah yang perlu saya tingkatkan dalam Proses pEmbelajaran pada 

materi lingkungan? 

2. apakah pembelajaran hari ini sudah tersampaikan dengan baik? 

3. menjadikan pembelajaran agar tidak terpusat kepada saya melainkan ke 

peserta didik. 

4. apakah saya sudah memberikan contoh kepada peserta didik dalam sikap 

dan perilaku sehari-hari secara baik? 

Refleksi Peserta Didik : 

1. apakah yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 

2. apakah ilmu yang di dapat akan berguna yang akan datang? 

3. Bagaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung? 

 

 

Ekosistem : Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak 

terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.  

Pelestarian : Suatu upaya melalui proses dan mempunyai cara untuk menjaga, 

melindungi, dan juga dapat mengembangkan sesuatu yang berbenda atau tak 

benda agar tidak punah dan terus bertahan. 

Pencemaran: masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan/ atau 

komponen lain ke dalam air atau udara. 

Lingkungan Abiotik: batuan, tanah, mineral, udara, air, dan energi matahari, 

sebab dapat berpengaruh pada kehidupan. 

Lingkungan biotik: Daerah atau kawasan yang terbentuk dari komponen biotik, 

yaitu makhluk hidup dan mikroorganisme.  

 Limbah industri: semua jenis bahan sisa atau bahan buangan yang berasal dari 

hasil samping suatu proses perindustrian.  

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

I.Glosarium 
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Pemanasan Global: adanya proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan 

daratan Bumi. 

Populasi: sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama (spesies) yang hidup di 

tempat yang sama dan memiliki kemampuan bereproduksi di antara sesamanya. 

Lingkungan Sosial Budaya: lingkungan antarmanusia yang meliputi pola-pola 

hubungan sosial serta kaidah pendukungnya yang berlaku dalam suatu lingkungan 

spasial (ruang); yang ruang lingkupnya ditentukan oleh keberlakuan pola-pola 

hubungan sosial tersebut (termasuk perilaku manusia di dalamnya); dan oleh 

tingkat rasa integrasi mereka yang berada di dalamnya. 

Hujan Asam: hujan yang terjadi akibat adanya aktifitas manusia akibat dari 

pencemaran oleh pabrik yang bersifat kotor atau dari semburan gunung berapi. 

Limbah Pertanian: bahan yang dibuang di sektor pertanian seperti jerami padi, 

jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, kotoran ternak, sabut dan 

tempurung kelapa, dedak padi, dan yang sejenisnya. 

Terasering: sebuah teknik yang cocok ditanam, misalnya pada hamparan sawah, 

yang dibuat bertingkat-tingkat. Bertujuan untuk memperkecil kemiringan lereng, 

serta meminimalisir kemungkinan terjadinya erosi. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Buku Geografi kelas XI 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup 

https://kids.grid.id/read/473988249/geografi-kelas-xi-sma-pengertian-lingkungan-

ekosistem-dan-etika-lingkungan?page=all 

https://kumparan.com/berita-update/pengertian-lingkungan-hidup-dan-fungsinya-

terhadap-manusia-21ZGrZXAjEz 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-lingkungan-menurut-para-

ahli/?srsltid=AfmBOooZgvXQFfb20zRSReURqII 

 

 

 Guru Geografi Peneliti  

 

Rengki Asta Furjaka                                   MONICA SURYANI PANGGABEAN 
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Lampiran 14: Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR  

LINGKUNGAN HIDUP 

 

INFORMASI UMUM 

 

 

Nama : MONICA SURYANI PANGGABEAN 

Kelas : XI 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Geografi 

Alokasi Waktu : 1x45 Menit 

Tahun Penyusun : 2025 

 

 

Bab 3 ini membahas lingkungan dan kependudukan. Posisi strategis 

Indonesia memberikan dampak yang sangat mendukung kehidupan. Posisi 

strategis Indonesia kemudian bersinergi dengan manusia yang bertempat 

tinggal pada lapisan antroposfer. Lingkungan dan kependudukan 

mempunyai hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Dinamika 

kependudukan yang berlebihan dapat berpengaruh pada kemunduran 

lingkungan. Kemunduran lingkungan dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan penduduk. 

 

 

1. Berkebhinekaan global: berpartisipasi menentukan pilihan dan keputusan 

untuk kepentingan bersama melalui proses bertukar pikiran 

A.MODUL 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PANCASILA 
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2. Bergotong royong: membangun tim dan mengelola kerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

3. Pribadi yang kreatif : Mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran 

dan/atau perasaannya dalam bentuk karya 

4. Bernalar kritis: Menganalisis dan mengevaluasi penalaran yang 

digunakannya dalam menemukan dan mencari Solusi. 

 

 

Handphone Papan tulis 

Buku Referensi Pembelajaran Spidol 

Internet Laptop 

Infokus/Proyektor 

 

 

Peserta didik secara umum 

 

 

Pembelajaran Tatap muka 

Model Konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. SARANA DAN PRASANA 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

F. MODEL PEMBELAJARAN 
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KOMPONEN INTI 

 

 

 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian lingkungan  

2. Peserta didik dapat manfaat lingkungan sebagai kebutuhan hidup  

3. Peserta didik dapat mengetahui permasalahan lingkungan yang terjadi di 

sekitar kita 

4. Peserta didik dapat mengetahui masalah lingkungan yang kita lihat sehari-

hari 

 

 

 

Peserta didik dapat memahami makna mengenai lingkungan serta menemukan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sebagai sikap dan kesiagaan dalam 

memecahkan masalah terhadap lingkungan sekitar 

 

 

 

1. Apa itu lingkungan? 

2. Apa saja masalah lingkungan yang terjadi di sekitar kita? 

3. Bagaimana cara mengatasi permasalahan lingkungan. 

 

 

Pertemuan Pertama 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

A.TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

B.PEMAHAMAAN BERMAKNA 

C.PERTANYAAN PEMANTIK 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 

 

 Kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan mengenai pengertian lingkungan, kepada siswa 

2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan mengenai 

pengertian lingkungan,. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika penjelasan materi kurang paham 

3. Guru akan memberikan tugas latihan kepada siswa dan guru membantu 

siswa yang tidak paham mengenai soal Latihan 

4. Guru menyimpulkan materi hari ini 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  

2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

Pertemuan Kedua 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 

 

 Kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan mengenai jenis-jenis lingkungan dan permasalahan 

lingkungan kepada siswa 

2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan jenis-jenis 

lingkungan dan permasalahan lingkungan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika penjelasan 

materi kurang paham 
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4. Guru akan memberikan tugas latihan kepada siswa dan guru membantu 

siswa yang tidak paham mengenai soal Latihan 

5. Guru menyimpulkan materi hari ini 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  

2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

Pertemuan Ketiga 

 Pembukaan 

 

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,  

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,  

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,  

4. Memeriksa kerapian dan kebersihan kelas 

 

 Kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan mengenai Manfaat lingkungan, kepada siswa 

2. Setelah guru menjelaskan materi mengenai menjelaskan manfaat 

lingkungan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika penjelasan 

materi kurang paham 

4. Guru akan memberikan tugas latihan kepada siswa dan guru membantu 

siswa yang tidak paham mengenai soal Latihan 

5. Guru menyimpulkan materi hari ini 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah mengikuti 

pembelajaran pada hari ini dengan baik  
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2. Guru meminta peserta didik untuk memberikan umpan balik mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  

 

 

 1. Assesmen Individu  

2. Tes Tertulis/kognitif 

 

  

1. Hasil Kerja Individu 

2. Asesmen Individu 

 

 

1. Penilaian Proses catatan atau Latihan individu 

2. Penilaian akhir 65-100 

 

 

 

Refleksi guru : 

1. Apakah yang perlu saya tingkatkan dalam Proses pembelajaran pada 

materi lingkungan? 

2. apakah pembelajaran hari ini sudah tersampaikan dengan baik? 

3. menjadikan pembelajaran agar tidak terpusat kepada saya melainkan ke 

peserta didik. 

4. apakah saya sudah memberikan contoh kepada peserta didik dalam 

sikap dan perilaku sehari-hari secara baik? 

Refleksi Peserta Didik : 

5. apakah yang kalian dapat dari pembelajaran hari ini? 

6. apakah ilmu yang di dapat akan berguna yang akan datang? 

7. Bagaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung? 

E.Assesmen 

F. Pelaksanaan Asesmen 

G. Kriteria penilaian 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 
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Ekosistem : Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak 

terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.  

Pelestarian : Suatu upaya melalui proses dan mempunyai cara untuk menjaga, 

melindungi, dan juga dapat mengembangkan sesuatu yang berbenda atau tak 

benda agar tidak punah dan terus bertahan. 

Pencemaran: masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan/ atau 

komponen lain ke dalam air atau udara. 

Lingkungan Abiotik: batuan, tanah, mineral, udara, air, dan energi matahari, 

sebab dapat berpengaruh pada kehidupan. 

Lingkungan biotik: Daerah atau kawasan yang terbentuk dari komponen biotik, 

yaitu makhluk hidup dan mikroorganisme.  

 Limbah industri: semua jenis bahan sisa atau bahan buangan yang berasal dari 

hasil samping suatu proses perindustrian.  

Pemanasan Global: adanya proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan 

daratan Bumi. 

Populasi: sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama (spesies) yang hidup di 

tempat yang sama dan memiliki kemampuan bereproduksi di antara sesamanya. 

Lingkungan Sosial Budaya: lingkungan antarmanusia yang meliputi pola-pola 

hubungan sosial serta kaidah pendukungnya yang berlaku dalam suatu lingkungan 

spasial (ruang); yang ruang lingkupnya ditentukan oleh keberlakuan pola-pola 

hubungan sosial tersebut (termasuk perilaku manusia di dalamnya); dan oleh 

tingkat rasa integrasi mereka yang berada di dalamnya. 

Hujan Asam: hujan yang terjadi akibat adanya aktifitas manusia akibat dari 

pencemaran oleh pabrik yang bersifat kotor atau dari semburan gunung berapi. 

Limbah Pertanian: bahan yang dibuang di sektor pertanian seperti jerami padi, 

jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, kotoran ternak, sabut dan 

tempurung kelapa, dedak padi, dan yang sejenisnya. 

Terasering: sebuah teknik yang cocok ditanam, misalnya pada hamparan sawah, 

yang dibuat bertingkat-tingkat. Bertujuan untuk memperkecil kemiringan lereng, 

serta meminimalisir kemungkinan terjadinya erosi. 

 

 

 

I.Glosarium 
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DAFTAR PUSTAKA 

Buku Geografi kelas XI 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup 

https://kids.grid.id/read/473988249/geografi-kelas-xi-sma-pengertian-lingkungan-

ekosistem-dan-etika-lingkungan?page=all 

https://kumparan.com/berita-update/pengertian-lingkungan-hidup-dan-fungsinya-

terhadap-manusia-21ZGrZXAjEz 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-lingkungan-menurut-para-

ahli/?srsltid=AfmBOooZgvXQFfb20zRSReURqII 

 

 Guru Geografi Peneliti  

 

 Rengki Asta Furjaka                                   MONICA SURYANI PANGGABEAN 
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Lampiran 15 :Lembar Observasi  

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model Syndicate Group 

Pertemuan : Pertama 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Pengertian lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi lingkungan 

hidup. 

Pertanyaanya : 

“Apa itu lingkungan hidup?” 

 

    

2 Guru menunggu beberapa 

saat untuk memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

menjawab pertanyaan  

    

3 Guru menjelaskan materi 

mengenai lingkungan hidup 

dan mengambil contoh 

disekitarnya 

    

4 Guru menjelaskan model 

pembelajaran syndicate group 

 

    

5 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

    
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untuk duduk dengan 

kelompoknya 

6 Guru memberikan materi 

yang akan diskusikan 

    

7 Guru meminta kelompok 

untuk menjelaskan hasil 

diskusinya 

    

8 Guru memberi kesemppatan 

kepada siswa untuk bertanya 

    

9  Guru meminta menyimpulkan 

hasil diskusi 

    

C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

Perawang,24 april 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model Syndicate Group 

Pertemuan : Kedua 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Jenis-jenis dan permasalahan lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi yang 

sebelumnya dipelajari 

mengenai lingkungan hidup 

    

2 Dan guru menunjuk satu 

siswa untuk menjawabnya 

menunjuk salah satu siswa. 

    

3 Selanjutnya, guru 

menjelaskan materi mengenai 

jeni-jenis lingkungan dan 

permasalahan yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

    

4 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk duduk dengan 

kelompoknya 

    

5 Guru memberikan materi 

yang akan diskusikan 

    

6 Guru meminta kelompok 

untuk menjelaskan hasil 

    
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diskusinya 

7 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

    

8 Guru meminta menyimpulkan 

hasil diskusi 

    

C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

Perawang,1 Mei 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model Syndicate Group 

Pertemuan : Ketiga 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Manfaat Lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi yang 

sebelumnya dipelajari  

    

2 Dan guru menunjuk satu 

siswa untuk menjawabnya 

menunjuk salah satu siswa. 

    

3 Selanjutnya, guru 

menjelaskan materi mengenai 

manfaat lingkungan 

    

4 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk duduk dengan 

kelompoknya 

    

5 Guru memberikan materi 

yang akan diskusikan 

    

6 Guru meminta kelompok 

untuk menjelaskan hasil 

diskusinya 

    

7 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

    
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8 Guru meminta menyimpulkan 

hasil diskusi 

    

C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

Perawang,8 Mei 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model konvensional 

Pertemuan : Pertama 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Pengertian lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi lingkungan 

hidup. 

Pertanyaanya : 

“Apa itu lingkungan hidup?” 

 

    

2 Guru menunggu beberapa 

saat untuk memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

menjawab pertanyaan  

    

3 Guru menjelaskan materi 

mengenai lingkungan hidup 

dan mengambil contoh 

disekitarnya 

    

4 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya jika tidak paham 

dengan materi yang 

dijelaskan 

    

5 Guru memberikan tugas 

latihan  

    
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Sesuai materi mengenai jeni-

jenis lingkungan dan 

permasalahan yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

6 Guru meminta 

mengumpulkan tugas yang 

telah diberikan 

    

C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

Perawang,22 april 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model konvensional 

Pertemuan : Kedua 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Jenis-jenis dan permasalahan lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi yang 

sebelumnya dipelajari 

mengenai lingkungan hidup 

    

2 Dan guru menunjuk satu 

siswa untuk menjawabnya 

menunjuk salah satu siswa. 

    

3 Selanjutnya, guru 

menjelaskan materi mengenai 

jeni-jenis lingkungan dan 

permasalahan yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

    

4 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya jika tidak paham 

dengan materi yang 

dijelaskan 

    

5 Guru memberikan tugas 

latihan  

Sesuai materi mengenai jeni-

    
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jenis lingkungan dan 

permasalahan yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya. 

6 Guru meminta 

mengumpulkan tugas yang 

telah diberikan 

    

C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

Perawang, 29 april 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Geografi 

Dengan Menggunakan Model konvensional 

Pertemuan : Ketiga 

Sekolah :SMAN 2 Tualang 

Tahun Ajaran :2024/2025 

Materi : Manfaat lingkungan 

No Langkah-langkah 

pembelajaran 

Ya Tidak keterangan 

A     

1 Guru mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

    

2 Memeriksa kehadiran siswa 

 

    

3 Memeriksa kebersihan dan 

kerapian kelas  

    

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

B     

1 Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi yang 

sebelumnya dipelajari 

    

2 Dan guru menunjuk satu 

siswa untuk menjawabnya 

menunjuk salah satu siswa. 

    

3 Selanjutnya, guru 

menjelaskan materi mengenai 

manfaat lingkungan 

    

4 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya jika tidak paham 

dengan materi yang 

dijelaskan 

    

5 Guru memberikan tugas 

latihan  

Sesuai materi mengenai 

manfaat lingkungan 

    

6 Guru meminta 

mengumpulkan tugas yang 

telah diberikan 

    
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C     

1. Guru memberikan 

kesimpulan untuk materi 

pembelajaran hari ini 

    

2 Guru memberikan 

informasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya  

    

3 Guru menutup kegiatan 

pembelajaran hari ini dengan 

menggucapkan salam 

    

 

 

Perawang,6 Mei 2025 

 Guru Geografi 

 

Rengki Asta Furjaka 
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Lampiran 16:Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 17:Kisi-kisi Instrumen Essay 

KISI-KISI INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS 

No Indikator 

Berpikir Kritis 

Sub- Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator soal Soal 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

Mampu 

menjelaskan 

perbedaan 

lingkungan 

berdasarkan 

jenis- jenisnya. 

(C4) 

 

 

1 Menganalisis 

argumen 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

2 Membangun 

Keterampilan 

dasar 

Menyesuaikan 

dengan sumber 

yang dicari apakah 

dapat di percaya 

atau tidak 

Mampu 

menjelaskan 

permasalahan 

lingkungan 

yang terjadi di 

sekitaran kita 

(C4) 

 

 

2 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi. 

3 Penarikan 

Kesimpulan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

 

 

  

Menganalisis 

dampak  

permasalahan 

lingkungan dan 

manfaat 

lingkungan 

(C4) 

 

 

 

3 

 

 

 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan. 

4 Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisinya. 

Menjelaskan 

secara rinci 

bagaimana 

kualitas 

lingkungan 

(C5) 

 

4 

Mengidentifikasi 

asumsi. 

5 Mengatur strategi 

dan taktik 
Menentukan 

tindakan. 

Merumuskan 

strategi dalam 

mengatasi 

permasalahan 

lingkungan 

(C5) 

 

5 

Berinteraksi 

dengan orang lain. 
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KISI-KISI SOAL 

 

Soal 1: Di sebuah hutan tropis, terdapat berbagai macam pepohonan tinggi, lumut 

yang menempel di bebatuan, burung-burung , monyet, dan serangga-

serangga kecil di tanah, cahaya matahari menembus celah-celah daun, 

menyinari tanah yang lembap. Udara di hutan tersebut terasa sejuk dan 

kelembapannya tinggi. Di bawah tanah, akar-akar pohon menyerap air dan 

mineral dari dalam tanah, sementara batu-batu besar terdapat di pepohonan 

dan tidak jauh dari situ terdapat sungai yang mengalir deras. Berdasarkan 

pernyataan di atas, Analisislah perbedaaan 2 jenis lingkungan hidup yang 

terdapat pada hutan tropis tersbut! 

Soal 2: Daerah A merupakan Kawasan Industri yang terletak tidak jauh dari 

pemukiman warga. Pembuangan limbah industri tersebut tidak melalui 

prosedur yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Banyak industri 

yang membuang limbah pabrik di sungai maupun melalui udara sehingga 

banyak masyarakat sekitar mengalami masalah kesehatan pernapasan dan 

juga penyakit kulit. Dan juga masalah polusi yang di akibat oluh industri 

menyebabkan meningkatnya suhu di atmosfer. dan diperparah dengan 

tidak adanya ruang hijau yang ada di sekitar daerah tersebut. Dari 

penjelasan di atas analisislah dampak jangka panjang dari pembuangan 

limbah industri yang tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan! 

Soal 2: Kota A, yang merupakan pusat industri dan transportasi, mengalami 

masalah polusi udara yang semakin parah sehingga gas rumah kaca di 
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atmosfer meningkat, dan suhu di kota semakin tinggi. Banyak warga yang 

mengalami masalah kesehatan pernapasan, dan kualitas hidup menurun. 

Analisislah bagaimana aktivitas manusia di Kota A berkontribusi terhadap 

pemanasan global dan dampaknya terhadap kualitas udara dan kesehatan 

masyarakat.  

Soal 3: : Desa pinang dulunya dikenal dengan air sungai yang jernih dan udara 

yang segar. masyarakat bergantung pada sungai untuk irigasi sawah dan 

kebutuhan sehari-hari. Namun, air sungai tecemar akibat pabrik tekstil 

yang berdiri di hulu sungai dan membuang limbahnya tanpa melalui 

pengolahan yang memadai. ditambah, pembukaan lahan untuk 

perkebunan monokultur menyebabkan hilangnya sebagian besar hutan di 

sekitar desa. 

 Akibatnya, kualitas air sungai menurun drastis, ditandai dengan perubahan 

warna, bau yang tidak sedap, dan berkurangnya populasi ikan. Udara di 

sekitar desa juga terasa kurang segar, terutama pada pagi dan sore hari. 

Petani mengeluhkan hasil panen yang menurun dan meningkatnya biaya 

pengobatan akibat berbagai penyakit kulit dan pernapasan. Identifikasi 

dan jelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi antara aktivitas-aktivitas 

tersebut dengan perubahan kualitas air, udara, dan dampak sosial-

ekonomi yang dialami masyarakat. 

Soal 4: kota A merupakan tempat yang memiliki banyak ruang hijau dan 

warganya mempertahankan sebagian besar area hijaunya ditambah di kota 
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tersebut memiliki sistem transportasi publik yang baik dan menerapkan 

kebijakan pengelola limbah yang ketat sehingga kualitas udara dan air di 

lingkungan di kota A secara umum terjaga dengan baik dan warganya 

menikmati tingkat kesehatan yang relatif baik.  

Namun sebaliknya kota B merupakan tempat industri yang berkembang 

pesat dengan banyak pabrik dan minimnya ruang terbuka hijau dan sistem 

transportasi yang didominasi oleh kendaraan pribadi dan pengolahan 

limbah seringkali kurang optimal dan kurang baik akibatnya kota industri 

memiliki permasalahan polusi udara, pencemaran air yang meningkat. 

menurut data kesehatan menunjukkan tingkat penyakit pernapasan dan 

penyakit lainnya yang diakibatkan oleh tercemarnya air dan udara sangat 

tinggi dibandingkan dengan kota A.  

berdasarkan penjelasan diatas coba jelaskan dampak jangka panjang dari 

penerapan kota A (Kota Hijau) dan kota B (Kota Industri) terhadap 

kesejahteraan masyarakat.  

Soal 5 : Kawasan pesisir Bahari Indah mengalami degradasi ekosistem mangrove 

yang parah akibat abrasi pantai, konversi lahan menjadi tambak udang 

ilegal, dan pencemaran limbah domestik serta industri. Kondisi ini tidak 

hanya mengancam keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis mangrove 

sebagai pelindung pantai, tetapi juga berdampak negatif pada mata 

pencaharian nelayan tradisional dan potensi pariwisata berkelanjutan di 
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wilayah tersebut.Bagaimana strategi pemerintah dan masyarakat sekitar 

untuk mengatasi permasalahan diatas 

JAWABAN 

Soal 1 : Biotik : komponen yang ada diekosistem berupa makhluk hidup seperti 

contohnya : tumbuhan,hewan manusia dan microorganisme pepohonan 

tinggi, lumut yang menempel di bebatuan, burung-burung , monyet, dan 

serangga-serangga 

Abiotik : Seluruh unsur yang tidak hidup contohnya : cahaya matahari 

menembus celah-celah daun, menyinari tanah yang lembap 

Soal 2 : Kota A merupakan tempat industri sehingga polusi udara dari pabrik dan 

juga limbah dari pabrik jika tidak diolah dengan baik maka akan dapat 

menyebabkan terjadi penyakit seperti asma, kulit dan lainnya. Ditambah 

dengan pembukaan lahan sehingga membuat udara panas sehingga 

menyebabkan terjadinya global warning 

 Soal 3 : Menjelaskan secara eksplisit rantai sebab-akibat antara pendirian pabrik 

dan pencemaran air, serta dampaknya pada pertanian dan kesehatan.  

Menjelaskan rantai sebab-akibat antara pembukaan lahan dan perubahan 

kualitas air dan udara, serta dampaknya pada keanekaragaman hayati dan 

potensi erosi.  
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Menghubungkan penurunan kualitas lingkungan secara keseluruhan 

dengan dampak sosial-ekonomi seperti penurunan hasil panen, 

peningkatan biaya kesehatan, dan migrasi penduduk. 

Soal 4: Kota A (Kota Hijau): 

Potensi Jangka Panjang terhadap Kesejahteraan Masyarakat:  

Kesehatan yang Lebih Baik: Kualitas udara dan air yang baik akan 

menurunkan risiko penyakit pernapasan, penyakit akibat air tercemar, 

dan penyakit lainnya, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan 

produktivitas masyarakat. 

Kualitas Hidup yang Tinggi: Ruang hijau memberikan area rekreasi, 

relaksasi, dan interaksi sosial, meningkatkan kesejahteraan mental dan 

sosial masyarakat. Sistem transportasi publik yang efisien mengurangi 

stres akibat kemacetan dan biaya transportasi. 

Nilai Ekonomi yang Berkelanjutan: Potensi pariwisata berbasis alam dan 

lingkungan yang sehat akan meningkat. Investasi pada teknologi hijau 

dan industri yang ramah lingkungan akan menciptakan lapangan kerja 

baru yang berkelanjutan. 

Model Kota B (Kota Industri): 

Potensi Jangka Panjang terhadap Kesejahteraan Masyarakat:  

Masalah Kesehatan yang Meningkat: Tingginya tingkat polusi udara dan 

air akan terus menyebabkan peningkatan kasus penyakit pernapasan, 
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penyakit akibat air tercemar, dan potensi masalah kesehatan kronis 

lainnya, menurunkan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat. 

Kualitas Hidup yang Menurun: Kurangnya ruang hijau dan tingginya 

tingkat polusi akan menciptakan lingkungan hidup yang tidak nyaman 

dan tidak sehat, mengurangi kesejahteraan mental dan sosial masyarakat. 

Kemacetan lalu lintas akan meningkatkan stres dan biaya transportasi. 

Biaya Ekonomi yang Tinggi: Biaya pengobatan penyakit terkait 

lingkungan akan meningkat. Kerusakan lingkungan dapat menurunkan 

nilai properti dan potensi sektor lain seperti pariwisata. Potensi konflik 

sosial akibat masalah lingkungan juga dapat meningkat. 

Pendapat dan Solusi untuk Kota B (Kota Industri): 

Menurut pendapat saya, model pembangunan Kota B yang hanya fokus 

pada pertumbuhan industri tanpa memperhatikan kualitas lingkungan 

adalah tidak berkelanjutan dan merugikan dalam jangka panjang. 

Meskipun pertumbuhan ekonomi awal mungkin terlihat pesat, biaya 

sosial, kesehatan, dan lingkungan yang ditanggung masyarakat akan jauh 

lebih besar di masa depan. 

Pengembangan dan Perluasan Ruang Terbuka Hijau: 

Mewajibkan industri untuk memiliki area hijau di sekitar pabrik mereka 

dan Memberikan insentif kepada warga untuk menanam pohon dan 

membuat taman di lingkungan rumah mereka. 
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Revitalisasi Sistem Transportasi Publik: 

Menerapkan kebijakan pembatasan kendaraan pribadi secara bertahap 

(misalnya, sistem ganjil-genap yang diperluas, tarif parkir yang tinggi di 

pusat kota). 

Kebijakan dan Pengelolaan Limbah: 

Menerapkan regulasi yang ketat terkait pengelolaan limbah industri dan 

domestik, termasuk kewajiban pengolahan limbah yang efektif sebelum 

dibuang. 

Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat: 

Melakukan kampanye edukasi yang berkelanjutan tentang pentingnya 

kualitas lingkungan dan cara berpartisipasi dalam 

menjaganya.Mendorong pembentukan komunitas peduli lingkungan dan 

memberikan dukungan terhadap inisiatif masyarakat. 

Soal 5: Penguatan Kebijakan dan Penegakan Hukum: 

1. Mengurangi tekanan perusakan mangrove dari aktivitas ilegal, memberikan 

kepastian hukum bagi perlindungan kawasan, menciptakan efek jera bagi 

pelaku pelanggaran. 

2. Resistensi dari pihak-pihak yang berkepentingan (misalnya pengusaha 

tambak ilegal), memerlukan sumber daya yang besar untuk pengawasan dan 

penegakan hukum yang efektif, potensi konflik sosial jika tidak ada 

pendekatan yang partisipatif. 
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Lampiran 18:Tabulasi Data Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas XI.10 Pretest (Eksperimen) 

No Nama Soal Pretest Total 

skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 10 18 18 10 15 71 

2 Siswa 2 10 18 10 10 15 63 

3 Siswa 3 10 10 15 15 15 65 

4 Siswa 4 10 10 15 15 15 65 

5 Siswa 5 18 18 10 15 5 66 

6 Siswa 6 10 15 15 10 15 65 

7 Siswa 7 10 10 20 18 5 63 

8 Siswa 8 5 10 20 18 15 68 

9 Siswa 9 5 5 18 15 15 58 

10 Siswa 10 15 5 15 5 15 55 

11 Siswa 11 15 20 5 5 15 60 

12 Siswa 12 10 5 18 20 5 68 

13 Siswa 13 15 5 18 15 10 63 

14 Siswa 14 15 10 15 15 10 65 

15 Siswa 15 15 10 5 15 15 55 

16 Siswa 16 10 10 20 20 20 80 

17 Siswa 17 15 5 15 5 15 55 

18 Siswa 18 15 10 15 15 10 65 

19 Siswa 19 20 18 15 15 5 73 

20 Siswa 20 20 10 20 20 10 80 

21 Siswa 21 5 10 20 20 20 75 

22 Siswa 22 5 10 20 18 15 68 

23 Siswa 23 15 10 15 10 5 55 

24 Siswa 24 15 10 18 15 15 73 

25 Siswa 25 5 15 20 18 20 78 
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26 Siswa 26 5 20 10 20 18 73 

27 Siswa 27 10 18 18 10 15 71 

28 Siswa 28 18 18 15 0 18 69 

29 Siswa 29 15 5 15 15 15 65 

30 Siswa 30 5 5 18 15 15 58 

31 Siswa 31 10 10 20 20 10 70 

32 Siswa 32 5 10 20 18 18 71 

33 Siswa 33 20 10 20 20 10 80 

34 Siswa 34 5 18 15 18 18 74 

35 Siswa 35 10 10 20 20 10 70 

 

Total 

 

2353 
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Kelas XI.10 Posttest (Eksperimen) 

No Nama Soal Posttest Total 

skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 20 15 18 18 5 76 

2 Siswa 2 15 20 15 10 15 75 

3 Siswa 3 20 18 10 20 5 73 

4 Siswa 4 10 18 20 5 20 73 

5 Siswa 5 20 15 15 10 15 75 

6 Siswa 6 20 10 15 15 20 80 

7 Siswa 7 10 10 20 20 10 70 

8 Siswa 8 20 18 10 20 5 73 

9 Siswa 9 15 5 15 15 15 65 

10 Siswa 10 18 18 10 15 5 66 

11 Siswa 11 18 18 15 18 0 69 

12 Siswa 12 5 20 18 10 20 73 

13 Siswa 13 20 18 15 5 10 68 

14 Siswa 14 5 15 20 15 18 72 

15 Siswa 15 15 20 15 5 5 60 

16 Siswa 16 20 18 15 20 15 88 

17 Siswa 17 20 5 10 18 20 73 

18 Siswa 18 15 18 0 18 18 69 

19 Siswa 19 20 15 18 18 5 76 

20 Siswa 20 15 20 15 18 18 86 

21 Siswa 21 15 10 20 18 15 78 

22 Siswa 22 10 15 15 20 15 75 

23 Siswa 23 15 5 18 15 10 63 

24 Siswa 24 20 5 20 15 18 78 

25 Siswa 25 15 20 15 18 18 86 

26 Siswa 26 5 15 20 18 20 78 

27 Siswa 27 20 15 15 10 15 75 
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28 Siswa 28 15 20 15 5 5 72 

 29 Siswa 29 15 5 5 15 20 72 

30 Siswa 30 18 18 15 20 5 76 

31 Siswa 31 15 10 20 18 15 78 

32 Siswa 32 5 20 10 18 20 73 

33 Siswa 33 20 15 18 18 15 86 

34 Siswa 34 20 18 20 15 18 78 

35 Siswa 35 10 15 15 20 15 75 

 Total 2603 
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Kelas XI.7 Pretest (Kontrol) 

No Nama Soal Pretest Total 

skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 18 18 15 18 0 69 

2 Siswa 2 15 15 10 10 15 65 

3 Siswa 3 15 10 18 18 5 66 

4 Siswa 4 5 5 18 15 15 58 

5 Siswa 5 5 15 15 5 15 55 

6 Siswa 6 20 15 10 10 5 60 

7 Siswa 7 5 15 15 5 15 55 

8 Siswa 8 5 15 15 5 15 55 

9 Siswa 9 10 5 10 18 5 48 

10 Siswa 10 10 10 5 5 15 45 

11 Siswa 11 10 18 5 10 10 48 

12 Siswa 12 10 15 15 10 15 65 

13 Siswa 13 5 15 15 5 15 55 

14 Siswa 14 5 15 18 5 15 58 

15 Siswa 15 10 10 20 20 10 70 

16 Siswa 16 15 10 15 10 15 65 

17 Siswa 17 15 10 18 20 15 73 

18 Siswa 18 15 5 15 5 15 55 

19 Siswa 19 10 10 5 5 15 45 

20 Siswa 20 15 10 5 5 5 50 

21 Siswa 21 10 5 20 5 15 55 

22 Siswa 22 15 10 5 5 5 50 

23 Siswa 23 15 10 15 5 18 63 

24 Siswa 24 5 5 15 18 15 58 

25 Siswa 25 10 15 20 5 10 60 

26 Siswa 26 5 15 15 10 10 55 

27 Siswa 27 15 10 20 10 15 73 
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28 Siswa 28 10 10 15 15 15 65 

29 Siswa 29 10 15 10 10 5 50 

30 Siswa 30 15 15 18 5 5 58 

31 Siswa 31 15 15 10 10 5 60 

32 Siswa 32 5 5 15 15 10 45 

33 Siswa 33 18 5 5 15 15 58 

34 Siswa 34 15 10 15 10 10 55 

35 Siswa 35 10 5 10 5 18 48 

36 Siswa 36 10 20 10 20 10 70 

 Total 2083 
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Kelas XI.7 Posttest (Kontrol) 

No Nama Soal Posttest Total 

skor 1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 20 15 20 15 0 70 

2 Siswa 2 10 5 18 20 5 68 

3 Siswa 3 20 10 10 15 15 70 

4 Siswa 4 20 15 10 18 0 63 

5 Siswa 5 18 5 5 15 15 58 

6 Siswa 6 20 5 10 10 10 63 

7 Siswa 7 10 5 15 5 15 50 

8 Siswa 8 10 10 20 10 5 55 

9 Siswa 9 15 10 15 15 5 50 

10 Siswa 10 10 5 10 5 18 48 

11 Siswa 11 10 10 5 5 18 48 

12 Siswa 12 18 18 10 15 5 66 

13 Siswa 13 10 15 10 15 10 60 

14 Siswa 14 15 10 10 5 18 58 

15 Siswa 15 15 10 15 10 18 68 

16 Siswa 16 15 10 10 20 10 65 

17 Siswa 17 18 15 10 15 15 73 

18 Siswa 18 10 10 18 15 5 58 

19 Siswa 19 15  10 5 15 5 50 

20 Siswa 20 20 5 18 5 5 53 

21 Siswa 21 15 5 10 5 10 55 

22 Siswa 22 5 10 5 10 10 55 

23 Siswa 23 20 15 10 10 10 65 

24 Siswa 24 15 10 15 15 10 60 

25 Siswa 25 15 10 15 5 18 63 

26 Siswa 26 15 5 15 5 15 55 

27 Siswa 27 15 5 18 20 18 73 
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28 Siswa 28 15 10 15 10 18 68 

29 Siswa 29 20 5 5 15 5 50 

30 Siswa 30 5 5 15 18 15 58 

31 Siswa 31 10 10 10 20 5 63 

32 Siswa 32 20 10 5 10 5 50 

33 Siswa 33 18 5 15 15 5 58 

34 Siswa 34 5 10 18 5 15 55 

35 Siswa 35 15 5 10 15 5 50 

36 Siswa 36 20 15 18 5 15 72 

 Total 2144 
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Lampiran 19:Data Olahan Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

71 76 69 70 

63 75 65 68 

65 73 66 70 

65 73 58 63 

66 75 55 58 

65 80 60 63 

63 70 55 50 

68 73 55 55 

58 65 48 50 

55 66 45 48 

60 69 48 48 

68 73 65 66 

63 68 55 60 

65 72 58 58 

55 60 70 68 

80 88 65 65 

55 73 73 73 

65 69 55 58 

73 76 45 50 

80 86 50 53 

75 78 55 55 

68 75 50 55 

55 63 63 65 

73 78 58 60 

78 86 60 63 

73 78 55 55 

71 75 73 73 

69 72 65 68 

65 72 50 50 

58 76 58 58 

70 78 60 63 

71 73 45 50 

80 86 58 58 

74 78 55 55 

70 75 48 50 

    70 72 

2353 2603 2083 2144 
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Lampiran 20:Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 21:Denah Lokasi  
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Lampiran 22:Dokumentasi 
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